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PENAWARAN UMUM TERBATAS 2013

Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PUT 2013 kepada para pemegang 
saham Perseroan.Perseroan akan menerbitkan sebanyak-banyaknya 889.434.000 
(delapan ratus delapan puluh sembilan juta empat ratus tiga puluh empat ribu) saham 
biasa atas nama dengan nilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) per saham (“Saham 
HMETD”). Setiap pemegang 100 (seratus) saham yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan pada 13 Juni 2013 pukul 16.00 WIB berhak atas 23 (dua 
puluh tiga) sampai dengan 27 (dua puluh tujuh) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru dengan harga 
pelaksanaan antara Rp3.200,- (tiga ribu dua ratus Rupiah) sampai dengan Rp3.900,- (tiga 
ribu sembilan ratus Rupiah) per saham (“Harga Pelaksanaan”) yang harus dibayar penuh 
pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham. Jumlah dana yang 
akan diperoleh Perseroan sehubungan dengan PUT 2013 adalah sebanyak-banyaknya 
Rp3.468.792.600.000,- (tiga triliun empat ratus enam puluh delapan miliar tujuh ratus 
sembilan puluh dua juta enam ratus ribu Rupiah). Setiap HMETD dalam bentuk pecahan 
akan dibulatkan kebawah (rounded down) dan setiap pecahan tersebut akan menjadi 
milik Perseroan. Seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT 2013 ini berasal dari saham 
portepel Perseroan dan akan dicatat di BEI.

Saham baru dari PUT 2013 ini memiliki hak yang sama dan sederajat dengan saham 
yang telah disetor penuh lainnya, termasuk namun tidak terbatas pada hak suara, hak 
untuk menerima dividen (apabila ada), hak atas sisa hasil likuidasi dan hak atas HMETD. 
Pemegang saham hanya akan berhak atas hak suara, dividen dan hak-hak lainnya 
sebagai pemegang saham Perseroan jika pemegang saham tersebut terdaftar sebagai 
Pemegang Saham.

Mulgrave sebagai pemilik atas 2.660.194.960 saham Perseroan tidak akan melaksanakan 
HMETD yang menjadi haknya dalam PUT 2013 ini, tetapi akan mengalihkan seluruh HMETD 
tersebut kepada DFCL yang selanjutnya akan melaksanakan HMETD tersebut.

HMETD akan diperdagangkan melalui BEI atau di luar bursa sesuai dengan peraturan 
No. IX.D.1, tidak kurang dari lima hari bursa yang dimulai pada tanggal 17 Juni 2013 
sampai dengan 21 Juni 2013. Pencatatan Saham HMETD pada BEI akan dilaksanakan 
pada tanggal 17 Juni 2013. Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD adalah 21 Juni 2013, 
dimana HMETD yang tidak dilaksanakan sampai dengan batas waktu periode perdagangan 
HMETD menjadi tidak berlaku lagi. 

Jika saham-saham yang ditawarkan dalam PUT 2013 ini tidak seluruhnya diambil atau dibeli 
oleh Pemegang HMETD, maka sisa saham yang ditawarkan akan dialokasikan kepada 
Pemegang Saham atau Pemegang HMETD yang melakukan pemesanan lebih besar 
dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, secara proporsional 

berdasarkan hak yang telah dilaksanakan oleh para pemesan tambahan.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham, maka sesuai dengan ketentuan 
yang tercantum dalam Akta Pembelian Sisa Saham No. 40 tanggal 26 April 2013 yang 
dibuat dihadapan M. Nova Faisal, SH, M.KN., Notaris di Kota Jakarta Selatan, DFCL 
sebagai Pembeli Siaga telah sepakat untuk mengambil seluruh sisa saham yang tidak 
diambil bagian oleh Pemegang Saham atau Pemegang HMETD lainnya pada harga yang 
sama dengan Harga Pelaksanaan.

Sesuai dengan UU Pasar Modal, dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam 
bentuk pecahan, maka hak atas pecahan efek tersebut akan menjadi milik Perseroan 
dan wajib dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya akan dimasukkan ke rekening 
Perseroan.

Komposisi dan struktur Permodalan Perseroan per Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal 
Prospektus (25 April 2013) adalah:

Keterangan
Jumlah Saham

(lembar)

Nilai Nominal 

dalam Rupiah 

(Rp50/saham)  

Persentase 

(%)

Modal Dasar 9.000.000.000 450.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Mulgrave Corporation BV 2.660.194.960 133.009.748.000 80,75

PT Hero Pusaka Sejati 88.286.560 4.414.328.000 2,68

Masyarakat 545.718.480 27.285.924.000 16,57

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.294.200.000 164.710.000.000 100,00

Jumlah Saham Dalam Portepel 5.705.800.000 285.290.000.000

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT 2013 ini dilaksanakan 
seluruhnya oleh masyarakat menjadi saham Perseroan, maka struktur permodalan dan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah dilaksanakannya PUT 2013, adalah 
sebagai berikut:

Modal

Sebelum Penawaran Umum Terbatas 2013 Setelah Penawaran Umum Terbatas 2013

Jumlah Saham

(lembar)

Nilai Nominal 

dalam Rupiah 

(Rp50/saham)

%
Jumlah Saham

(lembar)

Nilai Nominal 

dalam Rupiah 

(Rp50/saham)

%

A. Modal Dasar 9.000.000.000 450.000.000.000 9.000.000.000 450.000.000.000

B. Modal Ditempatkan 

dan Disetor

- Mulgrave 
Corporation BV 2.660.194.960 133.009.748.000 80,75 2.660.194.960 133.009.748.000 63,59

- The Dairy Farm 
Company, 
Limited - - -  718.252.639  35.912.631.960 17,17

- PT Hero Pusaka 
Sejati 88.286.560 4.414.328.000 2,68 112.123.931  5.606.196.560 2,68

- Masyarakat 545.718.480 27.285.924.000 16,57 693.062.470  34.653.123.480 16,57

 Jumlah Modal 

Ditempatkan dan 

Disetor 3.294.200.000 164.710.000.000 100,00 4.183.634.000 209.181.700.000 100,00

C. Saham dalam 

Portepel 5.705.800.000 285.290.000.000 4.816.366.000 240.818.300.000

Apabila HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT 2013 ini tidak dilaksanakan seluruhnya 
oleh PT Hero Pusaka Sejati dan masyarakat menjadi saham Perseroan, maka struktur 
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah dilaksanakannya 
PUT 2013, adalah sebagai berikut:

Modal

Sebelum Penawaran Umum Terbatas 2013 Setelah Penawaran Umum Terbatas 2013

Jumlah Saham

(lembar)

Nilai Nominal 

dalam Rupiah 

(Rp50/saham)

%
Jumlah Saham

(lembar)

Nilai Nominal 

dalam Rupiah 

(Rp50/saham)

%

A. Modal Dasar 9.000.000.000 450.000.000.000 9.000.000.000 450.000.000.000

B. Modal Ditempatkan 

dan Disetor

- Mulgrave 
Corporation BV 2.660.194.960 133.009.748.000 80,75 2.660.194.960 133.009.748.000 63,59

- Dairy Farrm 
Company, 
Limited - - -  889.434.000 44.471.700.000 21,26

- PT Hero Pusaka 
Sejati 88.286.560 4.414.328.000 2,68  88.286.560 4.414.328.000 2,11

- Masyarakat 545.718.480 27.285.924.000 16,57 545.718.480 27.285.924.000 13,04

Jumlah Modal 

Ditempatkan dan 

Disetor 3.294.200.000 164.710.000.000 100,00 4.183.634.000 209.181.700.000 100,00

C. Saham dalam 

Portepel 5.705.800.000 285.290.000.000 4.816.366.000 240.818.300.000

Perseroan tidak bermaksud untuk mengeluarkan saham baru atau efek lainnya 

yang dapat dikonversi menjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan 

sejak Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan PUT 2013 menjadi efektif, 

selain saham yang ditawarkan dalam rangka PUT 2013 ini.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM 

 TERBATAS 2013

Dana hasil PUT 2013, setelah dikurangi biaya emisi, diperkirakan sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp3.453.129,6 juta dan akan dialokasikan sebagai berikut:

· Sekitar 37% dari dana bersih PUT 2013 akan digunakan untuk ekspansi gerai, 
termasuk apabila memungkinkan, untuk akuisisi lahan dalam rangka memperluas 
jaringan gerai seluruh merek Perseroan;

· Sekitar 30% dari dana bersih PUT 2013 akan digunakan untuk membayar sebagian 
pinjaman kepada bank; 

· Sekitar 20% dari dana bersih PUT 2013 akan digunakan untuk membayar pinjaman 
Perseroan dari DFI Treasury Limited, pihak berelasi, dimana per 31 Desember 2012, 
Perseroan telah menarik sebesar Rp573,5 miliar;

· Sekitar 10% dari dana bersih PUT 2013 akan digunakan untuk pembukaan gerai 
IKEA pertama Perseroan, berlokasi di Alam Sutera, Tangerang, yang direncanakan 
akan mulai beroperasi pada tahun 2014; dan

· Sisa dana bersih akan digunakan untuk membiayai modal kerja Perseroan, termasuk 
mendanai piutang, pembelian persediaan, pembayaran utang usaha, dan kegiatan 
umum Perseroan dalam bentuk investasi atau pinjaman. 

Penggunaan dana yang diperoleh dari hasil PUT 2013 akan mengikuti ketentuan peraturan 
dan perundangan pasar modal yang berlaku di Indonesia. Perseroan akan melaporkan 
realisasi penggunaan dana hasil PUT 2013 yang diterima Perseroan secara berkala kepada 
pemegang saham Perseroan dalam RUPS dan melaporkannya kepada OJK sesuai dengan 
Peraturan No. X.K.4.

Apabila Perseroan bermaksud untuk mengubah penggunaan dana yang diperoleh dari 
PUT 2013, rencana tersebut harus dilaporkan kepada OJK dengan mengemukakan 
pertimbangan maupun alasannya setelah terlebih dahulu memperoleh persetujuan dari 
RUPS atas perubahan dimaksud.

Apabila dalam rangka penggunaan dana tersebut mengakibatkan terjadinya transaksi 
material dan/atau transaksi afiliasi atau transaksi yang mengandung benturan kepentingan, 

maka dalam pelaksanaannya Perseroan akan memenuhi ketentuan sebgaimana diatur 
dalam Peraturan No. IX.E.2 dan Peraturan No. IX.E.1.

PERNYATAAN UTANG

Berdasarkan laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2012 yang tercantum di dalam Prospektus ini, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC), akuntan 
publik independen, yang menyatakan opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf 
penjelasan mengenai adopsi standar akuntansi baru atau yang direvisi. Perseroan memiliki 
saldo kewajiban per 31 Desember 2012 yang keseluruhannya berjumlah Rp3.619,0 miliar 
yang terdiri dari: 

(dalam miliar Rupiah)

Liabilitas jangka pendek

Pinjaman bank dan cerukan  530,0 
Pinjaman dari pihak berelasi 573,5
Utang usaha:

Pihak ketiga  1.517,3 
Pihak – pihak berelasi  2,7 

Utang lain-lain:
Pihak ketiga  344,7 
Pihak – pihak berelasi  11,9 

Utang pajak
Pajak penghasilan badan 35,5
Pajak lainnya 9,7

Akrual            211,2 
Provisi                 5,9 
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek               71,6 
Penghasilan tangguhan               24,5

Jumlah liabilitas jangka pendek 3.338,5

Liabilitas jangka panjang

Penghasilan tangguhan               10,1

Provisi                 7,9 

Kewajiban imbalan kerja            262,5 

Jumlah liabilitas jangka panjang 280,5

Jumlah Kewajiban 3.619,0

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN ATAS KONDISI  

KEUANGAN DAN HASIL OPERASI

Analisis dan pembahasan berikut ini harus dibaca bersama-sama dengan “Ikhtisar Data 

Keuangan Penting” dan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2010 yang tidak termasuk dalam Prospektus ini dan Laporan 

Keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 

dan 2012 dan catatan-catatannya yang merupakan bagian dari Prospektus ini. Pembahasan 

ini mengandung forward-looking statements yang mencerminkan pandangan Perseroan 

terhadap peristiwa dan kinerja keuangan Perseroan di masa yang akan datang. Hasil 

kinerja aktual Perseroan dapat berbeda secara material dari apa yang dinyatakan dalam 

forward-looking statements akibat dari faktor-faktor yang telah dipaparkan dalam “Risiko 

Usaha”, “Peringatan Terhadap Investor – forward looking statements”, serta bagian lainnya 

yang tercantum dalam Prospektus ini. Laporan Keuangan Perseroan telah disiapkan sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang dalam beberapa hal mungkin 

berbeda dengan International Financial Reporting Standards (IFRS) atau United States 

Generally Accepted Accounting Principles (US GAAP). 

Hasil Usaha

Tabel berikut ini menjabarkan komponen-komponen dari laporan laba rugi komprehensif 
Perseroan pada tahun yang disebutkan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

(Dalam miliar Rupiah) 2010 % 2011 % 2012 %

Pendapatan bersih 7.650,0 100,0%   8.952,1 100,0% 10.510,4 100,0%

Beban pokok pendapatan (5.764,5) 75,4% (6.809,6) 76,1% (8.073,3) 76,8%

Laba kotor 1.885,5 24,6%   2.142,5 23,9%   2.437,1 23,2%

Beban penjualan (169,0) 2,2%  (186,4) 2,1%   (225,4) 2,1%

Beban umum dan administrasi (1.398,4) 18,3% (1.570,2) 17,5% (1.771,0) 16,8%

Keuntungan/(kerugian) Lainnya - bersih 9,1 0,1%      (2,1) 0,0%      0,5 0,0%

Total beban usaha (1.558,3) 20,4% (1.758.7) 19,6% (1.995,9) 19,0%

Laba usaha 327,2 4,3%    383,8 4,3%  441,2 4,2%

Beban keuangan       (38,4) 0,5%    (26,2) 0,3%    (42,1) 0,4%

Penghasilan keuangan          4,3 0,1%       4,5 0,1%     2,4 0,0%

Laba sebelum pajak penghasilan 293,1 3,8%     362,1 4,0%  401,5 3,8%

Beban pajak penghasilan       (71,2) 0,9%    (88,5) 1,0%    (98,8) 0,9%

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 

KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL 

SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI 

HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA 

PROSPEKTUS. 

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT HERO SUPERMARKET Tbk (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA KETERANGAN, DATA, ATAU 
LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

Group

PT HERO SUPERMARKET Tbk
Kegiatan Usaha:

Bergerak dalam kegiatan usaha supermarket, hipermarket, minimarket dan perdagangan retail lainnya.

Kantor Pusat

Gedung Hero II
Jl. Gatot Subroto No. 177A Kav. 64

Jakarta 12870 - Indonesia 
Telepon: (6221) 8378 8388; Faksimili: (6221) 831 7764

www.hero.co.id

PENAWARAN UMUM TERBATAS TAHUN 2013 (”PUT 2013”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM 

DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Sebanyak-banyaknya 889.434.000 (delapan ratus delapan puluh sembilan juta empat ratus tiga puluh empat ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp50 (lima puluh 
Rupiah) per saham (”Saham HMETD”). Setiap pemegang 100 (seratus) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada 13 Juni 2013 pukul 
16.00 WIB berhak atas 23 (dua puluh tiga) sampai dengan 27 (dua puluh tujuh) HMETD dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 
1 (satu) saham baru dengan harga pelaksanaan antara Rp3.200,- (tiga ribu dua ratus Rupiah) sampai dengan Rp3.900,- (tiga ribu sembilan ratus Rupiah) per saham (”Harga 
Pelaksanaan”) yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham. Jumlah dana yang akan diperoleh Perseroan sehubungan dengan 
PUT 2013 adalah sebanyak-banyaknya Rp3.468.792.600.000,- (tiga triliun empat ratus enam puluh delapan miliar tujuh ratus sembilan puluh dua juta enam ratus ribu Rupiah).
Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan kebawah (rounded down) dan setiap pecahan tersebut akan menjadi milik Perseroan. 

Saham yang ditawarkan dalam PUT 2013 dengan cara menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel Perseroan. Saham yang 
berasal dari pelaksanaan HMETD atau 21,3% dari total jumlah saham setelah dilaksanakannya PUT 2013 ini akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (”BEI”). Saham dari PUT 
2013 ini memiliki hak yang sama dan sederajat dengan saham yang telah disetor penuh lainnya.

Mulgrave Corporation BV (”Mulgrave”) sebagai pemilik dari 2.660.194.960  saham Perseroan tidak akan melaksanakan HMETD yang menjadi haknya dalam PUT 2013 ini, 
tetapi akan mengalihkan seluruh HMETD tersebut kepada The Dairy Farm Company, Limited (”DFCL”) yang merupakan pihak terafiliasi yang selanjutnya akan melaksanakan 

HMETD tersebut. 

Jika Saham HMETD yang ditawarkan dalam PUT 2013 ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya 
yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakannya. Jika 

masih terdapat sisa HMETD, maka sisa saham tersebut akan dibeli oleh DFCL yang bertindak sebagai Pembeli Siaga sesuai dengan Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham PUT 
2013 PT Hero Supermarket Tbk No. 40 tanggal 26 April 2013 yang dibuat dihadapan M. Nova Faisal, SH, M.KN.,Notaris di Kota Jakarta Selatan, pada Harga Pelaksanaan. 

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM ATAU DI LUAR BURSA DALAM WAKTU TIDAK KURANG DARI LIMA HARI KERJA, SEJAK 
17 JUNI 2013 SAMPAI DENGAN 21 JUNI 2013. HARI TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 21 JUNI 2013, DIMANA SETIAP 
HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN MENJADI TIDAK BERLAKU LAGI. PUT 2013 MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM 
PEMEGANG SAHAM PERSEROAN. DALAM HAL RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TIDAK MENYETUJUI PUT 2013 INI, MAKA KEGIATAN-KEGIATAN 
ATAU TINDAKAN-TINDAKAN LAIN YANG TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN 
HMETD SESUAI DENGAN JADWAL TERSEBUT DI ATAS MAUPUN DALAM PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN LAIN YANG BERHUBUNGAN DENGAN 
RENCANA PUT 2013 INI, DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA DAN TIDAK DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR OLEH SIAPAPUN UNTUK MELAKUKAN 
TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK MANAPUN TERMASUK PERSEROAN SERTA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG 
PASAR MODAL YANG DITUNJUK DALAM RANGKA PUT 2013 INI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO YANG TIMBUL DARI KEGIATAN OPERASI YANG DIJALANKAN DALAM 
INDUSTRI YANG KOMPETITIF 

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN

PEMEGANG SAHAM YANG BERHAK NAMUN TIDAK MENGGUNAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT 
2013 INI SESUAI DENGAN HMETD YANG DITERIMANYA, DAPAT MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA DALAM 
PERSEROAN (DILUSI) YANG CUKUP MATERIAL, YAITU MAKSIMUM SEBESAR 21,3% SETELAH PELAKSANAAN HMETD.

PERSEROAN DALAM PUT 2013 INI AKAN MENERBITKAN HMETD DALAM BENTUK WARKAT MAUPUN ELEKTRONIK. HMETD DALAM BENTUK 
WARKAT DAPAT DIAMBIL DI BAE PERSEROAN, PT EDI INDONESIA, SEDANGKAN HMETD DALAM BENTUK ELEKTRONIK AKAN DIDISTRIBUSIKAN 
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (KSEI). 
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

(Dalam miliar Rupiah) 2010 % 2011 % 2012 %

Laba tahun berjalan 221,9 2,9% 273,6 3,1% 302,7 2,9%

Kerugian komprehensif lainnya tahun berjalan, 
setelah pajak

- 0,0% - 0,0% (67,2) 0,6%

Jumlah pendapatan komprehensif tahun berjalan 221,9 2,9% 273,6 3,1% 235,5 2,2%

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember  2011

Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih Perseroan meningkat sebesar Rp1.558,3 miliar atau 17,4% dari 
Rp8.952,1 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi 
Rp10.510,4 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, yang 
peningkatannya sebagian besar berasal dari usaha Perseroan dalam meningkatkan 
produktivitas penjualan di gerai lama seiring dengan dibukanya 97 gerai baru pada semua 
skala eceran pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Gerai baru tersebut 
terdiri dari 4 gerai Hero, 48 gerai Guardian, 25 gerai Starmart, 7 Giant Hypermarket, dan 
13 Giant Supermarket.

Tingkat keyakinan konsumen (consumer confidence) yang dipengaruhi oleh membaiknya 
sektor perekonomian seiring dengan suksesnya kegiatan promosi telah berhasil 
meningkatkan jumlah kunjungan pelanggan. Secara keseluruhan, segmen usaha 
supermarket dan hipermaket Perseroan memberikan kontribusi sebesar 92,5% dari total 
pendapatan bersih pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, sedikit 
menurun dari kontribusi pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, yaitu 
sebesar 93,2% yang disebabkan oleh strategi eskpansi yang agresif pada gerai minimarket 
dan gerai kesehatan dan kecantikan Perseroan. 

Beban Pokok Pendapatan

Beban pokok pendapatan meningkat sebesar Rp1.263,7 miliar atau sebesar 18,6% dari 
Rp6.809,6 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi 
Rp8.073,3 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, yang sebagian 
besar disebabkan oleh meningkatnya jumlah pembelian sehubungan dengan bertambahnya 
jumlah gerai dan peningkatan permintaan.

Laba Kotor

Laba kotor meningkat sebesar Rp294,7 miliar, atau sebesar 13,8% dari Rp2.142,5 miliar 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp2.437,2 miliar 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Kendati demikian, Perseroan 
mengalami sedikit penurunan pada marjin laba kotor dari 23,9% pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi 23,2% pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2012 yang sebagian besar disebabkan oleh keputusan Perseroan untuk 
fokus pada penetapan harga (pricing) (yang lebih terjangkau) agar dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan meningkatkan persepsi pricing secara keseluruhan, khususnya pada 
merek Giant.

Beban Usaha

Beban penjualan dan beban umum dan administrasi meningkat sebesar Rp239,8 miliar atau 
sebesar 13,7% dari Rp1.756,6 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2011 menjadi Rp1.996,4 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. 
Hal ini disebabkan oleh dibukanya gerai baru yang menyebabkan: (a) peningkatan imbalan 
kerja sebesar Rp67,5 miliar atau 11,3% dari Rp599,8 miliar pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp667,3 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2012; (b) peningkatan beban utilitas dan telekomunikasi sebesar Rp27,2 miliar 
atau 10,5% dari Rp258,7 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 
menjadi Rp285,9 miliar pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012; (c) peningkatan 
beban penyusutan dan amortisasi sebesar Rp39,9 miliar atau 17,8% dari Rp224,3 miliar 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp264,2 miliar pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012; dan (d) peningkatan beban sewa 
operasi sebesar Rp13,2 miliar atau 5,6% dari Rp234,9 miliar pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp248,1 miliar pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2012. Beban lainnya terdiri dari iklan dan promosi, transportasi 
dan  perjalanan dinas, administrasi kantor, pengepakan dan pelabelan harga, keamanan, 
administrasi kartu kredit bank, pemeliharaan dan perbaikan, asuransi, jasa profesional, ijin 
usaha dan lain-lain yang meningkat sebesar Rp92,0 miliar atau 20,9% dari Rp438,8 miliar 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp530,8 miliar pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012.

Keuntungan/(kerugian) lainnya mengalami perubahan dari rugi sebesar Rp2,1 miliar pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi untung Rp0,5 miliar pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Hal ini terutama disebabkan oleh 
menurunnya provisi penutupan toko dan peningkatan kerugian atas penjualan aset tetap 
yang diimbangi oleh pembalikan nilai aset yang tidak digunakan dalam operasi dan laba 
rugi dari pertukaran kurs mata uang asing.

Laba Usaha

Laba usaha secara keseluruhan meningkat sebesar 15,0% atau Rp57,4 miliar, dari 
Rp383,8 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp441,2 
miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Angka ini didapat dari 
peningkatan pendapatan bersih sebesar 17,4% yang diimbangi dengan peningkatan pada 
beban usaha sebesar 13,5%.

Beban Keuangan

Beban keuangan meningkat dari Rp15,9 miliar atau sebesar 60,7%, dari Rp26,2 miliar 
pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2011 menjadi Rp42,1 miliar pada tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2012. Rasio utang terhadap ekuitas per 31 Desember 2011 
dan 31 Desember 2012 masing-masing adalah sebesar 19,7% dan 51,6%. 

Penghasilan Keuangan

Penghasilan keuangan mengalami penurunan sebesar Rp2,1 miliar, atau sebesar 46,7%, 
dari Rp4,5 miliar pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2011 menjadi Rp2,4 miliar 
pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012, meskipun ada peningkatan dalam 
jumlah kas dan deposito berjangka pendek yang diinvestasikan pada lembaga keuangan 
dan bank resmi dari sejumlah Rp102,9 miliar pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2011 menjadi Rp247,9 miliar pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012. Hal ini 
disebabkan karena besarnya arus kas di akhir tahun.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 

Laba sebelum pajak penghasilan meningkat sebanyak Rp39,4 miliar atau sebesar 10,9% 
dari Rp362,1 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi 
Rp401,5 miliar pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2012. Angka ini sebagian 
besar disebabkan oleh peningkatan laba usaha pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2012.

Beban Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan meningkat sebanyak Rp10,3 miliar, atau sebesar 11,6%, dari 
Rp88,5 miliar di tahun fiskal 2011 menjadi Rp98,8 miliar di tahun fiskal 2012, yang sebagian 

besar diakibatkan oleh peningkatan pada pajak penghasilan tahun berjalan sebesar Rp19,6 
miliar, atau sebanyak 24,2% dari Rp81,1 miliar di tahun fiskal 2011 menjadi Rp100,7 miliar di 

tahun fiskal 2012 sehubungan dengan peningkatan pada laba sebelum pajak penghasilan. 

Tarif pajak efektif Perseroan masing-masing adalah sebesar 24,5% dan 24,6% untuk tahun 
fiskal 2011 dan 2012.

Laba Tahun Berjalan

Laba tahun berjalan mengalami peningkatan sebesar Rp29,1 miliar atau 10,6% dari Rp273,6 
miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp302,7 miliar 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Jika ditinjau dari segi persentase 
dari pendapatan bersih, marjin laba tahun berjalan mengalami penurunan dari 3,1% pada 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2011 menjadi 2,9% pada tahun yang berakhir pada 
31 Desember 2012. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh beban keuangan sehubungan 
dengan strategi ekspansi gerai serta pembangunan gerai pertama IKEA.

Kerugian Komprehensif Lainnya Tahun Berjalan, Setelah Pajak

Jumlah kerugian komprehensif lainnya tahun berjalan setelah pajak untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp67,2 miliar. Pada tanggal  
1 Januari 2012, Perseroan menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2010), “Imbalan Kerja” dan 
merubah metode akuntansi untuk keuntungan atau kerugian aktuarial secara prospektif.
Keuntungan atau kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian masa lalu dan perubahan 
asumsi aktuarial yang terjadi sejak 1 Januari 2012 dibebankan atau dikreditkan pada 
pendapatan komprehensif lainnya. Sesuai dengan ketentuan transisi dari PSAK No. 24 
(Revisi 2010), “Imbalan Kerja”, saldo kerugian aktuarial yang belum diakui pada 1 Januari 
2012 sejumlah Rp 59,1 miliar dibebankan pada kerugian komprehensif lainnya untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2012. Di samping itu, Perseroan juga mengakui kerugian 
aktuarial untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012 sebesar Rp30,5 miliar dan pajak 
penghasilan terkait sebesar Rp22,4 miliar.

Perbandingan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dibandingkan 

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember  2010

Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp1.302,1 miliar, atau 
sebesar 17,0%, dari Rp7.650,0 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2010 menjadi Rp8.952,1 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, 
yang disebabkan oleh upaya Perseroan untuk meningkatkan produktivitas penjualan gerai 
lamanya seiring dengan dibukanya 61 gerai baru yang sebagian besar merupakan gerai 
Guardian dan Starmart  pada tahun 2011. Secara rinci, gerai baru tersebut terdiri atas 4 gerai 
Hero, 29 gerai Guardian, 16 Starmart, 2 Giant Hypermarket, dan 10 Giant Supermarket.

Kondisi makroekonomi yang kuat, seiring dengan kinerja toko yang baik serta relokasi dan 
perbaikan gerai telah membantu meningkatkan total pendapatan penjualan di semua skala 
eceran. Secara keseluruhan, segmen usaha supermarket dan hipermarket memberikan 
kontribusi sebesar 93,2% dari total pendapatan pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2011, meningkat dari kontribusi pada tahun yang berakhir pada tanggal  

31 Desember 2010 sebesar 92,0% sehubungan dengan strategi ekspansi yang menyeluruh 
di semua skala eceran.

Beban Pokok Pendapatan

Beban pokok pendapatan meningkat sebesar Rp1.045,1 miliar atau sebesar 18,1% dari  
Rp 5.764,5 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi 
Rp6.809,6 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, yang 
disebabkan oleh peningkatan pembelian barang dagang sehubungan dengan bertambahnya 
jumlah gerai dan meningkatnya permintaan. 

Laba Kotor

Laba kotor meningkat sebesar Rp257,0 miliar atau 13,6% dari Rp1.885,5 miliar pada tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp2.142,5 miliar pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Angka ini menunjukkan penurunan pada marjin 
laba kotor dari 24,6% pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi 
23,9% pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 yang sebagian besar 
disebabkan oleh keputusan Perseroan untuk fokus pada penetapan harga (pricing) (yang 
lebih terjangkau) agar dapat meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan persepsi pricing 
secara keseluruhan, khususnya pada merek Giant. 

Beban Usaha

Beban penjualan dan beban umum dan administrasi meningkat sebesar Rp189,2 miliar atau 
sebesar 12,1% dari Rp1.567,4 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2010 menjadi Rp1.756,6 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. 
Hal ini disebabkan oleh dibukanya gerai baru yang menyebabkan: (a) peningkatan imbalan 
kerja sebesar Rp88,4 miliar atau 17,3% dari Rp511,4 miliar pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp599,8 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2011; (b) peningkatan beban utilitas dan telekomunikasi sebesar Rp12,4 
miliar atau 5,0% dari Rp246,3 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2010 menjadi Rp258,7 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011; 
(c) peningkatan beban penyusutan dan amortisasi sebesar Rp16,8 miliar atau 8,1% dari 
Rp207,5 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp224,3 
miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011; dan (d) peningkatan 
beban sewa operasi sebesar Rp13,3 miliar atau 6,0% dari Rp221,6 miliar pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp234,9 miliar pada tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2011. Beban lainnya terdiri dari iklan dan promosi, transportasi 
dan  perjalanan dinas, administrasi kantor, pengepakan dan pelabelan harga, keamanan, 
administrasi kartu kredit bank, pemeliharaan dan perbaikan, asuransi, jasa profesional, ijin 
usaha dan lain-lain yang meningkat sebesar Rp58,1 miliar atau 15,3% dari Rp380,7 miliar 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp438,8 miliar pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011.

Keuntungan/(kerugian) lainnya

Keuntungan lainnya pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 sebesar 
Rp9,1 miliar mengalami penurunan menjadi kerugian sebesar Rp2,1 miliar pada tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Hal ini terutama disebabkan oleh 
pembalikan cadangan uang muka sewa di tahun 2010 sebesar Rp9,5 miliar pada tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dibandingkan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2011 sebesar Rp0,5 miliar. Hal ini di-offset  dengan penambahan 
provisi penutupan toko sebesar Rp2,3 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2011.

Laba Usaha

Laba usaha secara keseluruhan meningkat sebesar 17,3% atau sebesar Rp56,6 miliar, dari 
Rp327,2 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp383,8 
miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Hal ini disebabkan oleh 
meningkatnya pendapatan sebanyak 17,0% yang diimbangi dengan peningkatan beban 
usaha sebesar 12,9%.

Beban Keuangan

Beban keuangan mengalami penurunan sebesar Rp12,2 miliar atau sebesar 31,8% dari 
Rp38,4 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp26,2 
miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Hal ini disebabkan oleh 
menurunnya tingkat suku bunga yang berlaku. Rasio utang terhadap ekuitas Perseroan per 
31 Desember 2010 dan 2011 masing-masing sebesar 17,1% dan 19,7%.

Penghasilan Keuangan

Penghasilan keuangan meningkat sebesar Rp0,2 miliar, atau sebesar 4,7%, dari Rp4,3 
miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp4,5 miliar pada 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Penghasilan keuangan mengalami 
peningkatan meskipun terjadi penurunan pada saldo kas dan tingkat suku bunga, terutama 
disebabkan oleh faktor timing dari deposito bank dan tingkat suku bunga yang dihasilkan 
pada periode tersebut.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Laba sebelum pajak penghasilan meningkat sebesar Rp69,0 miliar atau sebesar 23,5%, 
dari Rp293,1 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi 
Rp362,1 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 sehubungan 
dengan pesatnya pertumbuhan pendapatan dan beban usaha yang relatif terkendali. 
Hal ini mencerminkan peningkatan produktivitas gerai secara keseluruhan yang sejalan 
dengan usaha Perseroan untuk menghasilkan peningkatan pendapatan yang lebih tinggi 
dari peningkatan biaya.

Beban Pajak Penghasilan

Beban pajak penghasilan mengalami peningkatan sebesar Rp17,3 miliar atau sebesar 
24,3%, dari Rp71,2 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 
menjadi Rp88,5 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Hal 
ini sebagian besar disebabkan oleh peningkatan pada pajak penghasilan tahun berjalan 
sebesar Rp30,4 miliar atau sebesar 60,0%, dari Rp50,7 miliar pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp81,1 miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2011. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya laba sebelum 
pajak penghasilan. Tarif pajak efektif Perseroan masing-masing adalah sebesar 24,3% dan 
24,4% pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 dan 2011.

Laba Tahun Berjalan

Laba tahun berjalan mengalami peningkatan sebesar Rp51,7 miliar atau 23,3% dari Rp221,9 
miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp273,6 miliar 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011. Marjin laba tahun berjalan 
mengalami peningkatan dari 2,9% pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2010 menjadi 3,1% pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 yang 
dihasilkan oleh kemampuan Perseroan dalam mengendalikan beban biaya sementara 
tetap menjalankan strategi ekspansi gerainya.

Laporan Posisi Keuangan 

31 Desember

(dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012

Kas dan setara kas 179,1 102,9 247,9 

Piutang usaha – pihak ketiga dan berelasi 89,0 162,2 235,0 

Piutang lain-lain – pihak ketiga 22,0 24,1 22,7 

Persediaan 919,1 1.209,3 1.549,6 

Pajak dibayar dimuka 17,6 52,2 75,2 

Beban dibayar dimuka 128,7 127,3 140,1 

Uang muka 43,3 40,0 6,7

Jumlah aset lancar 1.398,8 1.718,0 2.277,2 
   

Piutang lain-lain – pihak ketiga 14,2 11,3 7,9 

Beban dibayar dimuka 117,3     84,7 56,9

Uang muka - 174,9 117,5

Aset tetap 1.454,9 1.524,7 2.591,9 

Aset tak berwujud lainnya 35,4 104,7 98,1 

Goodwill 9,9 9,9 9,9 

Aset pajak tangguhan - bersih 54,8 47,4 71,6 

Properti investasi 6,6 7,0 6,8 

Aset tidak lancar lainnya 33,5 37,0 38,9

Jumlah aset tidak lancar 1.726,6 2.001,6 2.999,5 

Jumlah aset 3.125,4 3.719,6 5.276,7 

Pinjaman bank dan cerukan 375,0 383,1 530,0 

Pinjaman dari pihak berelasi -   -   573,5 

Utang usaha 902,7 1,143,1 1,520,0 

Utang lain-lain 191,0 195,4 356,6 

Utang pajak 16,2 37,5 45,2 

Akrual 170,9 191,0 211,2 

Provisi 6,8 6,9 5,9 

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 80,8 106,8 71,6

Penghasilan tangguhan 23,0 38,0 24,5 

Jumlah liabilitas jangka pendek 1.766,4 2.101,8 3.338,5

Penghasilan tangguhan 6,8 9,2 10,1 

Provisi 6,2 7,6 7,9 

Kewajiban imbalan kerja 197,4 178,8 262,5 

Jumlah liabilitas jangka panjang 210,4 195,6 280,5 

Jumlah liabilitas 1.976,8 2.297,4 3.619,0

Modal saham 164,7 164,7 164,7 

Tambahan modal disetor 71,2 71,2 71,2 

Saldo laba  

 - Dicadangkan 35,0 35,0 35,0 

 - Belum dicadangkan 877,7 1.151,3 1.386,8

Jumlah ekuitas 1.148,6 1.422,2 1.657,7 

Jumlah liabilitas dan ekuitas 3.125,4 3.719,6 5.276,7 

Perbandingan posisi neraca pada tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan 

tanggal 31 Desember  2011

Jumlah Aset

Jumlah aset secara keseluruhan mengalami peningkatan sebesar 41,9% dari Rp3.719,6 
miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp5.276,7 miliar per 31 Desember 2012. Beban 
dibayar dimuka dan uang muka adalah akun aset material yang mengalami penurunan.
Akun aset lain pada umumnya mengalami peningkatan, terutama akun kas dan setara kas, 
persediaan, piutang usaha dan aset tetap.

Kas dan Setara Kas

Akun kas dan setara kas per 31 Desember 2012 mencapai Rp247,9 miliar, meningkat 
sebesar 140,9% dari posisi per 31 Desember 2011 yang sebesar Rp102,9 miliar. 

Kas mengalami peningkatan dari Rp85,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp155,2 
miliar per 31 Desember 2012. Penempatan kas di bank mengalami peningkatan dari 
Rp17,6 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp92,7 miliar per 31 Desember 2012. 
Tingkat suku bunga untuk simpanan dengan mata uang Rupiah untuk tahun yang berakhir  
per 31 Desember 2012 berada di level 2.47% - 4,10%, lebih rendah jika dibandingkan 
dengan tingkat suku bunga untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2011 yang berada 
di level  3,17% - 4,56%.

Piutang Usaha

Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 44,9% menjadi Rp235,0 miliar  
per 31 Desember 2012 dari Rp162,2 miliar per 31 Desember 2011. Peningkatan ini terjadi 
karena meningkatnya kegiatan promosi secara menyeluruh untuk meningkatkan penjualan. 
Angka ini mencangkup peningkatan piutang promosi sebesar 63,2% dari Rp132,3 miliar 
di tahun 2011 menjadi Rp215,9 miliar di tahun 2012, yang diimbangi dengan penurunan 
piutang dari kartu kredit sebesar 32,6% dari Rp31,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi 
Rp21,1 miliar per 31 Desember 2012 dan meningkatnya provisi atas penurunan nilai dari 
Rp1,4 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp2,0 miliar per 31 Desember 2012.

Persediaan

Akun persediaan Perseroan mengalami peningkatan sebesar 28,1% menjadi Rp1.549,6 
miliar per 31 Desember 2012 dari Rp1.209,3 miliar per 31 Desember 2011. Hal ini disebabkan 
oleh peningkatan jumlah pembelian barang dagang sehubungan dengan ekspansi gerai 
dan akumulasi persedian yang ditimbulkan dari ekspansi gerai tersebut, khususnya yang 
berhubungan dengan pembukaan gerai di luar Jawa, serta menurunnya efisiensi sejumlah 

pemasok. Selain itu, utang usaha mengalami kenaikan sebesar 33% dari Rp1.143,1 miliar 
per 31 Desember 2011 menjadi Rp1.520,0 miliar per 31 Desember 2012.

Beban Dibayar Dimuka  

Bagian lancar dari beban dibayar dimuka mengalami peningkatan sebesar 10,1% dari 
Rp127,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp140,1 miliar per 31 Desember 2012. 
Sementara itu, bagian tidak lancar dari beban dibayar dimuka mengalami penurunan 
sebesar 32,8% dari Rp84,7 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp56,9 miliar  
per 31 Desember 2012. Mayoritas beban dibayar dimuka berhubungan dengan beban sewa 
yang dibayar kepada pihak ketiga, iklan dan promosi serta asuransi.

 Uang muka  

Bagian lancar dari uang muka mengalami penurunan sebesar 83,3% dari Rp40,0 miliar  
per 31 Desember 2011 menjadi Rp6,7 miliar per 31 Desember 2012. Sementara itu, bagian 
tidak lancar dari  uang muka juga mengalami penurunan sebesar 32,8% dari Rp174,9 
miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp117,5 miliar per 31 Desember 2012. Mayoritas 
uang muka berhubungan dengan uang muka sewa, uang muka perolehan aset tetap dan 
uang muka kepada pemasok.

Aset Tetap

Aset tetap mengalami peningkatan sebesar 70,0% menjadi Rp2.591,9 miliar per  
31 Desember 2012 dari Rp1.524,7 miliar per 31 Desember 2011. Hal ini sehubungan dengan 
rencana strategi ekspansi yang dijalankan Perseroan dengan dibukanya 97 gerai baru untuk 
semua merek Perseroan di tahun 2012, peningkatan ini juga disebabkan oleh pembelian 
lahan dan aset untuk pembangunan gerai IKEA. Peningkatan aset tetap ini mengakibatkan 
peningkatan pada jumlah beban penyusutan dan amortisasi di tahun 2012.

Pinjaman Bank

Pinjaman bank mengalami peningkatan sebesar 38,3% dari Rp383,1 miliar per 31 Desember 
2011 menjadi Rp530,0 miliar per 31 Desember 2012. Peningkatan jumlah pinjaman ini 
berkaitan dengan pembelian lahan seluas 45.000 m2 di Alam Sutera untuk membuka 
gerai IKEA yang pertama di Indonesia dan pembelian lahan seluas lebih dari 55.000 m2 
di empat kota sebagai kelanjutan dari strategi ekspansi Perseroan atas hipermarket dan 
supermarket, serta biaya-biaya lainnya yang berhubungan dengan konstruksi dan biaya 
pemasangan/instalasi. 

Per 31 Desember 2012, Perseroan memiliki fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
sebesar Rp1.020,0 miliar yang akan digunakan untuk membiayai rencana ekspansi 
Perseroan dan kebutuhan modal kerja.

Pinjaman dari Pihak Berelasi

Pada 18 Juni 2012 Perseroan memperoleh fasilitas pinjaman tidak terikat selama 3 tahun 
dari DFI Treasury Limited, pihak berelasi, dengan nilai Rupiah yang setara dengan US$60 
juta dengan suku bunga 6 bulan JIBOR + 1% per tahun. Pada 31 Desember 2012 Perseroan 
telah menggunakan Rp573,5 miliar dari fasilitas tersebut. Bunga dan pembayaran pinjaman 
adalah berdasarkan jumlah pinjaman Rupiah yang diterima sehingga Perseroan tidak 
terkena dampak risiko perubahan kurs.

Ekuitas

Per 31 Desember 2012, posisi jumlah ekuitas Perseroan meningkat sebesar 16,6% menjadi 
Rp1.657,7 miliar dari Rp1.422,2 miliar per 31 Desember 2011. Peningkatan jumlah modal 
Perseroan disebabkan oleh peningkatan laba tahun berjalan tahun 2012 sehingga jumlah 
saldo laba yang belum dicadangkan meningkat sebesar 20,5% atau sebesar Rp235,5 miliar, 
dari Rp1.151,3 miliar per 31 Desember 2011 menjadi Rp1.386,8 per 31 Desember 2012.

Perbandingan posisi neraca per 31 Desember 2011 dibandingkan dengan  

per 31 Desember  2010

Jumlah Aset

Jumlah aset secara keseluruhan mengalami peningkatan sebesar 19,0% dari Rp3.125,4 
miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp3.719,6 miliar per 31 Desember 2011. Akun kas 
dan setara kas serta beban dibayar dimuka merupakan akun-akun aset material yang 
mengalami penurunan. Akun aset lain pada umumnya mengalami peningkatan, terutama 
akun persediaan, piutang usaha dan aset tetap.

Kas dan Setara Kas

Akun kas dan setara kas per 31 Desember 2011 mencapai Rp102,9 miliar, menurun sebesar 
42,5% dari posisinya per 31 Desember 2010 yang sebesar 179,1 miliar. Hal ini disebabkan 
oleh penurunan kas secara menyeluruh yang dikarenakan pembukaan gerai-gerai baru 
dan untuk membiayai keperluan modal kerja.

Kas mengalami peningkatan dari Rp 55,9 miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp85,3 
miliar per 31 Desember 2011. Penempatan kas di bank mengalami penurunan dari 
Rp23,2 miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp17,6 miliar per 31 Desember 2011 serta 
penurunan deposito berjangka dari Rp100,0 miliar per 31 Desember 2010 menjadi nihil 
per 31 Desember 2011. Tingkat suku bunga untuk simpanan dengan mata uang Rupiah 
untuk tahun 2011 berada di level 3,17% - 4,56%, lebih rendah jika dibandingkan dengan 
tingkat suku bunga di tahun 2010 yang berada di level  4,00% -5,35%.

Piutang Usaha

Piutang usaha mengalami peningkatan sebesar 82,2% menjadi Rp162,2 miliar  
per 31 Desember 2011 dari Rp89,0 miliar per 31 Desember 2010. Peningkatan ini terjadi 
karena meningkatnya penjualan kredit di seluruh skala eceran. Angka ini mencakup 
peningkatan piutang promosi sebesar 74,5% dari Rp75,8 miliar di tahun 2010 menjadi 
Rp132,3 miliar di tahun 2011, serta peningkatan piutang kartu kredit dari Rp14,5 miliar di 
tahun 2010 menjadi Rp31,3 miliar di tahun 2011. Jumlah provisi atas penurunanan nilai 
berada di level yang sama yaitu Rp1,4 miliar per 31 Desember 2011. 

Persediaan

Akun persediaan Perseroan mengalami kenaikan sebesar 31,6% menjadi Rp1.209,3 miliar 
per 31 Desember 2011 dari Rp919,1 miliar per 31 Desember 2010. Hal ini disebabkan oleh 
meningkatnya jumlah pembelian barang dagang sehubungan dengan strategi ekspansi 
gerai Perseroan. Utang usaha  mengalami peningkatan sebesar 26,6% dari Rp902,7 
miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp 1.143,1 miliar per 31 Desember 2011. Sejalan 
dengan peningkatan persediaan, provisi kehilangan dan provisi penurunan nilai persediaan 
mengalami peningkatan sebesar 10,0% dari Rp88,8 miliar per 31 Desember 2010 menjadi 
Rp97,6 miliar per 31 Desember 2011. 

Beban Dibayar Dimuka  

Bagian lancar dari beban dibayar dimuka mengalami penurunan sebesar 1,1% dari Rp128,7 
miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp127,3 miliar per 31 Desember 2011. Sementara 
itu, bagian tidak lancar dari beban dibayar dimuka juga mengalami penurunan sebesar 
27,8% dari Rp117,3 miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp84,7 miliar per 31 Desember 
2011. Mayoritas beban dibayar dimuka berhubungan dengan beban sewa yang dibayar 
kepada pihak ketiga, iklan dan promosi serta asuransi.

Uang muka  

Bagian lancar dari uang muka mengalami penurunan sebesar 7,6% dari Rp43,3 miliar  
per 31 Desember 2010 menjadi Rp40,0 miliar per 31 Desember 2011. Sementara itu, bagian 
tidak lancar dari uang muka mengalami peningkatan dari nihil per 31 Desember 2010 
menjadi Rp174,9 miliar per 31 Desember 2011. Mayoritas uang muka berhubungan dengan 
uang muka sewa, uang muka perolehan asset tetap dan uang muka kepada pemasok.

Aset tetap

Aset tetap mengalami peningkatan sebesar 4,8% dari Rp1.454,9 miliar per 31 Desember 
2010 menjadi Rp1.524,7 miliar per 31 Desember 2011. Hal ini sehubungan dengan 
strategi ekspansi yang dijalankan Perseroan dengan membuka 61 gerai baru pada 
berbagai mereknya.

Pinjaman bank

Pinjaman bank mengalami peningkatan sebesar 2,2% dari Rp375 miliar per 31 Desember 
2010 menjadi Rp383,1 miliar per 31 Desember 2011. Sebagian besar modal kerja untuk 
ekspansi gerai didanai oleh arus kas operasi Perseroan. Meskipun 61 gerai dibuka pada 
tahun 2011, hanya dua diantaranya yang merupakan Giant Hypermarket yang menyebabkan 
belanja modal dan jumlah pinjaman menjadi lebih rendah.

Ekuitas

Per 31 Desember 2011, jumlah ekuitas Perseroan meningkat sebesar 23,8% menjadi 
Rp1.422,2 miliar dari Rp1.148,6 miliar per 31 Desember 2010. Peningkatan jumlah ekuitas 
Perseroan ini disebabkan oleh peningkatan laba tahun berjalan pada tahun 2011, sehingga 
saldo laba yang belum dicadangkan turut meningkat sebesar 31,2% atau Rp273,6 miliar, dari 
Rp877,7 miliar per 31 Desember 2010 menjadi Rp1.151,3 miliar per 31 Desember 2011. 

Likuiditas dan sumber modal 

Kegiatan operasional Perseroan dibiayai oleh kombinasi dari modal pemegang saham dan 
pinjaman dari berbagai pihak dalam Grup Dairy Farm, kas yang dihasilkan dari operasi serta 
pinjaman dari pihak luar dan fasilitas pinjaman dari lembaga keuangan resmi. Sebagian 
besar dana ini digunakan untuk mendanai kebutuhan modal kerja dan belanja modal.

Laporan Arus Kas 

Tabel berikut ini merupakan ringkasan mengenai data arus kas Perseroan untuk tahun 
yang tercantum:

Untuk Tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember

(Dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012

Arus kas diperoleh dari aktivitas operasi          559,8       434,5       559,7 

Arus kas digunakan untuk aktivitas investasi (411,2) (518,2) (1.135,5)

Arus kas diperoleh dari / (digunakan untuk) aktivitas 
pendanaan - (75,0) 803,5

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi

Untuk Tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember

(Dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012

Penerimaan dari pelanggan     7.677,3    8.936,5   10.474,5 

Pembayaran kepada pemasok (5.768,9)     (6.907,2) (8.058,3)

Pembayaran kepada karyawan dan lain-lain (1.279,8)     (1.527,2) (1.751,7)

Kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi          628,6          502,1 664,5 

Penerimaan penghasilan bunga 2,1 4,1 5,8 

Pembayaran bunga (38,6) (27,1) (30,3)

Pembayaran pajak penghasilan (32,3) (44,6) (80,3)

Kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi          559,8          434,5 559,7 

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, arus kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas operasi mencapai Rp559,7 miliar yang terdiri dari kas yang dihasilkan dari 
operasi sebesar Rp664,5 miliar (kas yang diterima dari pelanggan sebesar Rp10.474,5 
miliar yang dikurangi pembayaran kepada pemasok sebesar Rp8.058,3 miliar dan 
pembayaran kepada karyawan dan lain-lain sebesar Rp1.751,7 miliar), penghasilan 
bunga sebesar Rp5,8 miliar yang dikurangi pembayaran bunga sebesar Rp30,3 miliar dan 
pembayaran pajak penghasilan Perseroan sebesar Rp80,3 miliar. Angka ini menunjukkan 
peningkatan pada pendapatan kas bersih, pengelolaan rantai distribusi yang lebih baik, dan 
meningkatnya efisiensi kegiatan operasional secara umum yang dilihat dari terkendalinya 

beban pembayaran kepada karyawan.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, arus kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas operasi mencapai Rp434,5 miliar, yang terdiri dari kas yang dihasilkan dari 
operasi sebesar Rp502,1 miliar (kas yang diterima dari pelanggan sebesar Rp8.936,5 miliar 
yang dikurangi pembayaran kepada pemasok sebesar Rp6.907,2 miliar dan pembayaran 
kepada karyawan dan lain lain Rp1.527,2 miliar), penghasilan bunga sebesar Rp4,1 miliar 
yang dikurangi oleh pembayaran bunga sebesar Rp27,1 miliar dan pembayaran pajak 
penghasilan Perseroan sebesar Rp44,6 miliar.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010, arus kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas operasi mencapai Rp559,8 miliar, yang terdiri dari kas yang dihasilkan dari 
operasi sebesar Rp628,6 miliar (kas yang diterima dari pelanggan sebesar Rp7.677,3 miliar 
yang dikurangi pembayaran kepada pemasok sebesar Rp5.768,9 miliar dan pembayaran 
kepada karyawan dan lain-lain Rp1.279,8 miliar), penghasilan bunga sebesar Rp2,1 miliar 
yang dikurangi oleh pembayaran bunga sebesar Rp38,6 miliar dan pembayaran pajak 
penghasilan Perseroan sebesar Rp32,3 miliar.

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi

Untuk Tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember

(Dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012

Hasil penjualan aset tetap             2,2             1,7             3,4 

Perolehan aset tetap        (378,0)        (450,3) (1.123,5)

Perolehan aset tak berwujud (35,4) (69,6) (15,4)

Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi        (411,2)        (518,2) (1.135,5)

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, arus kas bersih yang digunakan 
untuk aktivitas investasi mencapai Rp1.135,5 miliar di mana Rp1.123,5 miliar digunakan 
untuk pembelian aset tetap sehubungan dengan pembangunan gerai IKEA pertama di 
Indonesia yang membutuhkan lahan seluas 45.000 m2 di Alam Sutera, serta pembelian 
lahan dengan luas yang lebih dari 55.000 m2 di 4 kota sehubungan dengan ekspansi 
hipermarket dan supermarket milik Perseroan. Pembelian aset tetap ini sebagian besar 
didanai oleh arus kas operasi dan pinjaman bank.



Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, arus kas bersih yang digunakan 
untuk aktivitas investasi mencapai Rp518,2 miliar di mana Rp450,3 miliar digunakan untuk 
membeli lahan dengan luas yang lebih dari 25.000 m2 sehubungan dengan ekspansi 
hipermarket dan supermarket milik Perseroan, serta Rp69,6 miliar yang digunakan untuk 
membeli aset tidak berwujud, yaitu sistem baru SAP. Pengeluaran ini sebagian besar 
dibiayai oleh arus kas operasi dan pinjaman bank.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010, arus kas bersih yang digunakan 
untuk aktivitas investasi mencapai Rp411,2 miliar di mana Rp378,0 miliar digunakan untuk 
membeli aset tetap, sementara Rp35,4 miliar digunakan untuk membeli aset tak berwujud. 
Pengeluaran ini sebagian besar dibiayai oleh arus kas operasi dan pinjaman bank.

Arus kas bersih diperoleh dari /(digunakan untuk) aktivitas pendanaan

Untuk Tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember

(Dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012

Penerimaan dari pinjaman bank        705,0        900,0     4.460,0 

Penerimaan dari pinjaman pihak berelasi                 -                   -   573,5 

Pembayaran pinjaman bank        (705,0)        (975,0) (4.230,0)

Kas bersih diperoleh dari / (digunakan untuk) aktivitas 
pendanaan                 -   (75,0) 803,5 

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, arus kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan mencapai Rp803,5 miliar, yang terdiri dari Rp4.460 miliar dari 
penerimaan pinjaman bank, Rp573,5 miliar dari fasilitas pinjaman yang diberikan oleh 
DFI Treasury Limited, pihak berelasi, dan dikurangi Rp4.230 miliar untuk pengembalian 
pinjaman bank.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, arus kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan mencapai Rp75,0 miliar, yang terdiri dari Rp900,0 miliar pinjaman 
bank dikurangi Rp975,0 miliar untuk pengembalian pinjaman bank.

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2010, arus kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan adalah nihil. Hal ini dikarenakan pinjaman sebesar Rp705,0 miliar 
berhasil dibayarkan secara penuh pada tahun yang sama.

Piutang Usaha 

Penjualan langsung dan/atau distribusi produk Perseroan terjadi di gerai Perseroan dengan 
pembayaran dalam bentuk tunai atau melalui kartu kredit. Di Indonesia, pembayaran dengan 
kartu kredit biasanya diterima pihak penjual setelah 1 sampai 2 hari kerja setelah transaksi. 
Oleh karena itu, jumlah piutang usaha Perseroan relatif lebih rendah jika dibandingkan 
dengan jumlah pendapatan penjualan Perseroan. 

Piutang usaha yang jatuh tempo dari pihak ketiga muncul dari aktivitas promosi dan 
penjualan yang dibayar dengan kartu kredit. Periode perputaran (turnover) piutang usaha 
Perseroan untuk tahun 2010, 2011 dan 2012 masing-masing adalah selama 4,6 hari,  
5,1 hari, dan 6,9 hari. 

Seluruh piutang usaha dicatat dengan mata uang Rupiah. Tidak ada piutang usaha yang 
digunakan sebagai jaminan.

Tabel dibawah ini merupakan daftar umur piutang usaha untuk tanggal yang tercantum:

31 Desember

(Dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012

Lancar           61,2         105,6         175,5 

Jatuh tempo kurang dari 30 hari           25,1           46,9           54,5 

Jatuh tempo 30-90 hari             2,7             7,3             4,5 

Jatuh tempo lebih dari 90 hari             1,4             3,8             2,5 

Saldo piutang usaha           90,4         163,6         237,0 

Provisi penurunan nilai piutang usaha            (1,4) (1,4) (2,0)

Piutang usaha setelah provisi           89,0         162,2         235,0 

Utang Usaha 

Utang usaha mengalami peningkatan sebesar 26,6% dari Rp902,7 miliar pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi Rp1.143,1 miliar pada tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011, dan meningkat sebesar 33,0% dari Rp1.143,1 
miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 menjadi Rp1.520,0 
miliar pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012. Hal ini mencerminkan 
peningkatan pembelian secara keseluruhan sehubungan dengan strategi ekspansi gerai 
Perseroan.

Periode perputaran (turnover) utang usaha, atau periode turnover kreditur untuk tahun 
2010, 2011 dan 2012 adalah masing-masing selama 53 hari, 55 hari, dan 60 hari. Hal ini 
mencerminkan usaha Perseroan untuk terus mengelola jangka waktu utangnya dengan 
para pemasoknya.

Persediaan 

Tabel di bawah ini memberikan informasi mengenai persediaan Perseroan untuk periode 
terkait.

31 Desember

(Dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012

Persediaan untuk dijual         985,1      1.282,0      1.634,3 

Barang dalam perjalanan           22,2           24,8           21,5 

Perlengkapan              0,6              0,2              0,7 

Provisi kehilangan persediaan         (10,9)          (17,6)          (22,6)

Provisi penurunan nilai persediaan         (77,9)          (80,1)          (84,3)

Saldo akhir         919,1      1.209,3      1.549,6 

Periode perputaran persediaan untuk tahun 2010, 2011 dan 2012 adalah masing-masing 
selama 56 hari, 57 hari, dan 62 hari. Rasio perputaran persedian secara keseluruhan 
mengalami penurunan di tahun 2011 dan 2012 karena terjadinya peningkatan jumlah gerai 
dan peningkatan akumulasi persedian yang ditimbulkan dari ekspansi gerai tersebut.

Belanja modal 

Data Historis Belanja Modal

Tabel dibawah ini memaparkan belanja modal Perseroan secara historis untuk periode 
terkait.

(Dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012

Eceran skala besar 134,1 363,4 905,0

Eceran skala khusus 18,0 20,2 42,9

Belanja modal yang tidak dapat dialokasikan 209,1 136,3 191,0

Total 361,2 519,9 1.138,9

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012, belanja modal Perseroan 
sebagian besar digunakan untuk akuisisi lahan serta biaya renovasi dan instalasi di 97 
gerai, khususnya di segmen supermarket dan hipermarket. Pada tahun 2011 dan 2012, 
Perseroan membeli lahan masing-masing sekitar 25.000 m2 dan 55.000 m2 sehubungan 
dengan strategi ekspansi hypermarket dan supermarketnya. Belanja modal terkait dengan 
pekerjaan yang masih dalam tahap pengerjaan (capital work-in progress expenditures) akan 
dikelompokkan ke dalam kategori aset tetap ketika sudah siap untuk digunakan. 

Rencana dan Komitmen Belanja Modal

Pada Maret 2012, Perseroan mendapatkan hak waralaba dari IKEA Systems untuk 
mengoperasikan gerai IKEA di Indonesia dari tahun 2014-2021 dengan kemungkinan 
untuk diperpanjang setelah berakhirnya periode tersebut. Pada Mei 2012, Perseroan 
membeli lahan seluas 45.000 m2 di Alam Sutera untuk gerai IKEA yang pertama di 
Indonesia.Konstruksi gerai IKEA telah dimulai dan diharapkan dapat mulai beroperasi 
pada tahun 2014.

Pada tanggal 31 Desember 2012, Perseroan memiliki komitmen pengadaan aset tetap 
sejumlah Rp1.311,9 miliar yang akan digunakan untuk pembukaan gerai baru, perbaikan 
gerai lama dan untuk kebutuhan modal kerja pada umumnya.

Tabel di bawah ini memaparkan informasi mengenai ikatan sewa operasi Perseroan:

(Dalam miliar Rupiah) 2010 2011 2012

Dibayarkan kurang dari satu tahun 326,8 351,0 371,3

Dibayarkan antara satu dan dua tahun 289,2 311,8 346,9

Dibayarkan antara dua dan lima tahun 800,0 852,8 908,5

Dibayarkan lebih dari lima tahun 1.650,7 1.615,0 1.630,7

Jumlah ikatan sewa operasi 3.066,7 3.130,6 3.257,4

Perseroan akan mendanai belanja modalnya dengan dana yang diperoleh dari operasi, 
fasilitas pinjaman yang belum digunakanan serta hasil dari PUT 2013. 

Belanja modal aktual Perseroan dapat berbeda secara signifikan dari yang direncanakan 

sehubungan dengan sejumlah faktor seperti perubahan kondisi makroekonomi, biaya yang 
tidak terduga, dan kas yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan.

RISIKO USAHA

Risiko utama Perseroan adalah risiko yang timbul dari kegiatan operasi yang dijalankan 
dalam industri yang kompetitif. Selain itu, Perseroan juga menghadapi risiko-risiko 
lainnya yang terkait dengan kegiatan usaha dan operasi, industri ritel dimana Perseroan 
beroperasi, persaingan, dan risiko atas kepemilikan saham Perseroan termasuk namun 
tidak terbatas pada:

1. Risiko yang berkaitan dengan industri ritel 

a) Tingginya tingkat persaingan Industri ritel di Indonesia;
b) Industri ritel tergantung pada perubahan sentimen dan preferensi konsumen;
c) Industri waralaba Indonesia dipengaruhi oleh perubahan peraturan yang terus 

membentuk arena persaingan ritel; dan
d) Perubahan terbaru pada peraturan impor hortikultura dapat mempengaruhi 

pasar ritel kelontong; 
2. Risiko yang berkaitan dengan Perseroan 

a) Perseroan memperoleh sebagian besar pendapatan dari gerai-gerainya di area 
Jabodetabek; 

b) Perseroan mungkin tidak mampu mempertahankan jumlah dan kombinasi 
persediaan yang memadai untuk memastikan ketersediaan produk di gerai;

c) Perseroan mungkin tidak mampu mempertahankan hubungan dengan 
pemasok; 

d) Fungsi logistik Perseroan diserahkan ke atau dikelola oleh pihak ketiga dimana 
Perseroan tidak memiliki kendali;

e) Jatuhnya reputasi Perseroan dapat mengakibatkan penurunan kepercayaan 
pelanggan dan penurunan penjualan; 

f) Sewa toko Perseroan tidak dapat diperpanjang dengan persyaratan komersial 
yang menguntungkan dan Perseroan mungkin tidak dapat mengambil lokasi 
yang diinginkan; 

g) Perseroan mungkin tidak bisa mendapatkan lokasi yang cocok untuk gerai baru 
dan tidak ada jaminan bahwa pembukaan gerai baru akan berhasil; 

h) Tidak ada jaminan bahwa strategi Perseroan untuk secara selektif memperoleh 
lahan untuk perluasan hipermarket dan supermarketnya akan berhasil;

i) Perseroan membutuhkan sejumlah perizinan untuk beroperasi yang mungkin 
tidak dapat diperoleh tepat waktu atau tidak dapat diperoleh sama sekali; 

j) Perseroan mungkin memerlukan tambahan hutang untuk membiayai 
pertumbuhan bisnis dimana Perseroan mungkin tidak mampu memperolehnya 
dengan persyaratan yang dapat diterima oleh Perseroan atau sama sekali; 

k) Tidak ada jaminan bahwa proyek Perseroan di IKEA akan berhasil; 
l) Kegiatan usaha Perseroan secara substansial tergantung pada personil 

inti dari tim manajemen serta kemampuannya untuk terus merekrut dan 
mempertahankan tenaga ahli;

m) Sebagian besar karyawan Perseroan tergabung dalam serikat pekerja;
n) Penjualan Perseroan dapat terpengaruh fluktuasi musim; 
o) Cuaca ekstrim dan bencana alam dapat berpengaruh negatif pada kegiatan 

usaha Perseroan; 
p) Tidak semua risiko operasional Perseroan dapat diasuransikan atau cakupan 

asuransi mungkin tidak memadai;
q) Perseroan mungkin tidak berhasil mengelola risiko nilai tukar mata uang 

asing; 
r) Perseroan menghadapi risiko litigasi; 
s) Perseroan bergantung pada kinerja sistem informasi yang baik; dan
t) Kepentingan pemegang utama saham Perseroan bisa berbeda dengan 

pemegang saham lain; 

3. Risiko berkaitan dengan kepemilikan saham

a) Kondisi bursa saham Indonesia dapat mempengaruhi harga atau likuiditas 
saham;

b) Harga saham Perseroan dapat berfluktuasi;
c) Penjualan saham Perseroan di masa mendatang dapat mempengaruhi harga 

pasar dari saham tersebut; 
d) Kemampuan pemegang saham untuk berpartisipasi dalam penawaran umum 

terbatas di masa yang akan datang mungkin terbatas;
e) Standar tata kelola perusahaan dan keterbukaan informasi perusahaan publik 

di Indonesia mungkin berbeda dengan di negara lainnya, dan 
f) Pembeli atau pemegang saham dapat dipengaruhi oleh pembatasan hak 

pemegang saham minoritas.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 

INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan 
keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor 
Independen tertanggal 21 Februari 2013 atas laporan keuangan untuk tahun-tahun yang 
berakhir 31 Desember 2012 dan 2011 yang telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana 
dan Rekan (anggota jaringan global PwC) dengan opini wajar tanpa pengecualian dengan 
paragraf penjelasan sehubungan dengan adopsi atas standar akuntansi yang baru atau 
direvisi yang diungkapkan dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan auditan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011, yang telah diotorisasi untuk diterbitkan oleh Direksi pada tanggal 21 Februari 2013, 
tidak meliputi kejadian penting setelah tanggal Laporan Auditor Independen dari tanggal 
tersebut sampai dengan tanggal Prospektus ini.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

RIWAYAT SINGKAT

Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 19 pada tanggal 5 Oktober 1971, 
serta perbaikannya berdasarkan Akta Perubahan Naskah Pendirian Perseroan No.18 
tanggal 7 Juli 1972, keduanya dibuat di hadapan Djojo Muljadi, SH, Notaris di Jakarta 
(”Akta Pendirian”). Akta Pendirian telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. J.A.5/169/11 tanggal 5 Agustus 
1972 dan telah didaftarkan dalam buku register di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat  
No. 2220 tanggal 9 Agustus 1972 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 83 tanggal 17 Oktober 1972, Tambahan No. 390. Anggaran Dasar Perseroan telah 
mengalami beberapa kali perubahan, dan perubahan terakhir dimuat dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat No. 7, tanggal 6 Januari 2012, yang dibuat di hadapan M. Nova Faisal, 
SH, M.KN., Notaris di Kota Jakarta Selatan, yang menyetujui perubahan nominal saham 
Perseroan dari Rp500 per saham menjadi Rp50 per saham (”Akta No.7/2012”), perubahan 
Anggaran Dasar mana telah diberitahukan kepadadan telah diterima dan dicatat dalam 
Sistem Administrasi Badan Hukum oleh Menkumham berdasarkan surat penerimaan 
pemberitahuan No. AHU-AH.01.10-01668 tanggal 17 Januari 2012 serta didaftarkan 
pada Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0004544.A.01.09.Tahun 2012 tanggal  
17 Januari 2012. 

Perseroan telah melakukan beberapa kali penawaran umum terbatas. Penawaran umum 
terbatas terakhir kali dilakukan pada tahun 2001 dengan menerbitkan 94,1 juta (sembilan 
puluh empat juta seratus ribu) saham baru dengan nilai nominal Rp500 (lima ratus Rupiah) 
per saham dengan harga pelaksanaan Rp1.100 (seribu seratus) Rupiah per saham. Semua 
saham yang dikeluarkan sebagai hasil dari pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas 2001 
tercatat di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia). 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No. 68 tanggal 
31 Maret 2011, Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham No 7 
tanggal 6 Januari 2012 dan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham  
No 59 tanggal 19 Juni 2012, dan, yang ketiganya dibuat di hadapan M. Nova Faisal, SH, 
M.KN., Notaris di Kota Jakarta Selatan, Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah 
sebagai berikut: 

PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Ipung Kurnia

Komisaris Independen : Ali Darwin1

Komisaris Independen : Erry Riyana Hardjapamekas

Komisaris Independen : Lindawati Gani

Komisaris : Budi Setiadharma

Komisaris : Jonathan Chang

Komisaris : Dato John Coyle2

Komisaris : Anthony Lee2

Direksi

Presiden Direktur : Philippe Broianigo

Direktur : Mabel Thela Iskandar

Direktur : Anton Lukmanto

Direktur : Lai Saye Chuan

Direktur Tidak Terafiliasi : Kaniya Undriyani

Direktur Tidak Terafiliasi : Edison Manalu

Catatan:

1  Ali Darwin telah menyerahkan surat tanggal 25 April 2013 dan menyatakan pengunduran diri dari jabatannya 

sebagai Komisaris Independen Perseroan yang akan berlaku efektif setelah penutupan RUPS tahunan 

yang akan diselenggarakan tahun 2013.

2  Dato John Coyle dan Anthony Lee telah menyerahkan surat tanggal 7 Maret 2013 dan menyatakan 

pengunduran diri dari jabatan masing-masing sebagai Komisaris Perseroan yang akan berlaku efektif 

setelah penutupan RUPS tahunan yang akan diselenggarakan tahun 2013.

HUBUNGAN KEPEMILIKAN SAHAM ANTARA PERSEROAN DENGAN PARA 

PEMEGANG SAHAMNYA

Berikut merupakan hubungan kepemilikan saham Perseroan dengan para pemegang 
sahamnya per 31 Desember 2012

KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

UMUM

Perseroan merupakan salah satu operator terbesar untuk supermarket, hipermarket, 
minimarket dan gerai kesehatan dan kecantikan, serta merupakan operator yang paling lama 
berdiri, yang pertama kali membuka HERO mini supermarket pada tahun 1971 dan sekarang 
telah mengoperasikan lima merek ritel, yaitu Hero Supermarket, Guardian, Starmart, Giant 
Hypermarket serta Giant Supermarket. Per 31 Desember 2012, Perseroan mengoperasikan 
605 gerai di seluruh Indonesia, dengan berlokasi di 60 kota. Pada Maret 2012, Perseroan 
menandatangani Franchise Development Agreement dengan IKEA Systems, dan dengan 
perjanjian itu, Perseroan akan mengoperasikan merek keenam, yaitu IKEA, di Indonesia 
secara eksklusif. Perseroan berencana membuka gerai IKEA pertamanya di Alam Sutera, 
Tangerang pada tahun 2014.

KEUNGGULAN KOMPETITIF

1. Memiliki posisi bisnis strategis untuk memanfaatkan peluang-peluang di pasar 
Indonesia yang memiliki tingkat pertumbuhan tinggi

2. Memiliki portofolio dengan berbagai merek berciri unik, yang masing-masing 
memenuhi kebutuhan konsumen yang berbeda

3. Fungsi terpusat memungkinkan pemanfaatan ‘economies of scale’
4. Keberadaan Perseroan di seluruh wilayah Indonesia dengan lokasi-lokasi yang 

nyaman dan strategis
5. Bagian dari grup internasional terkemuka
6. Sumber daya manusia yang kuat untuk memfasilitasi strategi ekspansi Perseroan

STRATEGI USAHA

1. Melanjutkan pembukaan gerai-gerai dari berbagai merek di seluruh Indonesia
2. Mempertahankan fleksibilitas dalam mengamankan lokasi untuk gerai baru

3. Melanjutkan upaya peningkatan rantai distribusi dan infrastruktur IT
4. Melanjutkan upaya evaluasi terhadap bauran produk pada tiap merek ritel 

Perseroan, dengan pemikiran untuk meningkatkan marjin dan memenuhi kebutuhan 
konsumen

5. Mengembangkan dan meluncurkan IKEA di Indonesia dengan pembukaan gerai 
pertama pada tahun 2014

6. Melanjutkan pengembangan sumber daya manusia
7. Melanjutkan upaya evaluasi positioning terhadap tiap merek, dan jika dibutuhkan, 

menerapkan positioning merek yang diperkuat dan positioning merek baru

KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Saat ini, Perseroan mengoperasikan lima merek ritel, dan dengan masuknya IKEA pada 
tahun 2014, Perseroan akan mengoperasikan portofolio ritel yang terdiri dari enam 
merek. Setiap merek ritel dijalankan oleh seorang chief operating director dan seorang 
brand director, yang bertanggung jawab untuk mempertahankan perkembangan identitas 
merek ritel dan untuk memastikan bahwa merek tersebut memenuhi kebutuhan target 
konsumennya.Secara khusus, mereka beroperasi bersamaan dengan berbagai fungsi 
terpusat, yang bertanggung jawab atas area-area utama bisnis, termasuk merchandising, 
pemasaran, rantai distribusi, SDM dan IT.

Hero Supermarket

Hero Supermarket merupakan merek yang pertama kali yang dioperasikan oleh Perseroan.
Gerai pertamanya dibuka di Jakarta pada tahun 1971, dan mewakili suatu warisan yang 
mendasari reputasi Perseroan. Pada awal tahun 2007, rebranding dilakukan pada Hero 
Supermarket untuk menciptakan pengalaman belanja yang mewah dengan menekankan 
pada penjualan makanan segar berkualitas tinggi, serta makanan dengan merek-merek 
impor dan premium, yang penjualannya ditujukan bagi konsumen Indonesia kelas menengah 
ke atas. Hero Supermarket pada umumnya terletak di pusat-pusat perbelanjaan. Penentuan 
harga di Hero Supermarket biasanya lebih tinggi daripada Giant Supermarket, namun hal 
ini tercermin dalam bauran produk pada masing-masing gerai.

Hero Supermarket memiliki rata-rata luas area dagang antara 800 hingga 1.200 m2, dan 
umumnya memiliki lebih dari 20.000 SKU (stock-keeping unit).

Guardian

Guardian merupakan bentuk ritel gerai kesehatan dan kecantikan Perseroan, yang berfokus 
khusus pada produk kesehatan dan kecantikan. Perseroan membuka gerai Guardian 
pertamanya pada tahun 1991, yang diluncurkan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
wanita Indonesia terhadap produk kesehatan dan kecantikan yang semakin meningkat.
Walaupun Guardian sering kali menyediakan layanan farmasi/apotek, gerai-gerai tersebut 
sebenarnya dikembangkan sebagai penyedia produk kesehatan dan kecantikan.

Gerai-gerai Guardian cenderung berfokus pada penawaran merek-merek eksklusif, serta 
merek impor dan merek premium lokal. Karena sifat penawaran produk gerai Guardian 
tersebut, marjin rata-ratanya cenderung lebih tinggi daripada merek-merek lain yang 
ditawarkan oleh Perseroan. Gerai Guardian biasanya terletak di dalam pusat perbelanjaan 
atau di cluster toko-toko ritel.

Gerai Guardian memiliki rata-rata luas area dagang antara 50 sampai 300 m2, dan biasanya 
memiliki sekitar 4.500 hingga 5.500 SKU. 

Starmart

Starmart merupakan layanan convenience store Perseroan dan diluncurkan oleh 
Perseroan pada tahun 1991. Gerai Starmart terletak pada lokasi yang nyaman bagi 
konsumen, dan biasanya ditemukan di dekat cluster lalu lintas pejalan kaki, seperti di 
blok apartemen, pemukiman, kantor atau rumah sakit. Starmart saat ini sedang menjalani 
proses repositioning untuk menjadi bentuk campuran (hybrid) antara convenience 

store dengan minimarket yang lebih besar, serta berupaya untuk memuaskan beragam 
kebutuhan darurat konsumen, berfokus pada kualitas kesegaran produk-produk yang 
ditawarkan. Format convenience store, yang letaknya terjangkau pada lalu lintas pejalan 
kaki, memungkinkan Perseroan menetapkan harga yang lebih tinggi dari supermarket 
tradisional. Selain menawarkan pilihan produk makanan pokok utama, gerai Starmart 
umumnya menawarkan serangkaian layanan lainnya dan produk-produk siap makan yang 
komprehensif, sehat dan terjangkau.

Kebanyakan gerai Starmart berlokasi di Jakarta dan daerah Jabodetabek. Gerai Starmart 
memiliki rata-rata luas area dagang antara 30 sampai 200 m2, dan biasanya memiliki 
sekitar 1.200 hingga 2.500 SKU.

Giant Hypermarket

Giant Hypermarket, yang diluncurkan pada tahun 2002, merupakan layanan format besar 
utama Perseroan. Giant Hypermarket beroperasi dalam dua format, yaitu format superstore, 
dengan luas area dagang antara 3.000 hingga 5.000 m2, dan format hypermarket yang lebih 
besar, dengan area perdagangan di atas 5.000 m2.  Giant Hypermarket berupaya menjadi 
price leader di antara gerai-gerai ritel lain di Indonesia, dengan memanfaatkan volume 
turnover yang tinggi untuk memungkinan penetapan harga yang lebih rendah, walaupun 
dengan marjin yang umumnya juga lebih rendah dari merek-merek ritel Perseroan lain. 
Karena rata-rata area perdagangan yang lebih besar dan keinginan untuk mengelola biaya 
agar dapat mempertahankan marjin, Giant Hypermarket jarang berlokasi di dalam pusat 
perbelanjaan atau mall. Gerai-gerai toko dengan format yang lebih besar biasanya berbentuk 
gerai mandiri, sedangkan beberapa superstore berlokasi di cluster toko-toko ritel.

Giant Hypermarket umumnya memiliki sekitar lebih dari 30.000 SKU.

Giant Supermarket

Giant Supermarket diluncurkan pada tahun 2007, sebagai supermarket yang ditujukan 
bagi kalangan menengah ke bawah yang lebih luas, memungkinkan rebranding bagi Hero 
Supermarket sebagai layanan yang lebih premium. Berukuran lebih kecil dibandingkan 
dengan Giant Hypermarket, Giant Supermarket biasanya terletak lebih dekat dengan 
cluster lalu lintas pemukiman, dengan lokasi yang lebih nyaman yang memungkinkan 
Perseroan menetapkan harga yang sedikit lebih tinggi untuk barang-barang yang sama. 
Perseroan percaya bahwa sektor supermarket sangat terpecah-pecah (fragmented) dan 
yakin bahwa Giant Supermarket beroperasi pada sektor yang memiliki pertumbuhan tinggi, 
dengan sukses menggabungkan kekosongan (gap) antara hipermarket dengan layanan 
Hero Supermarket yang lebih premium. 

Gerai Giant Supermarket memiliki rata-rata luas area dagang antara 800 sampai 1.200 m2, 
dan biasanya memiliki sekitar lebih dari 12.000 SKU.

IKEA

Perseroan menandatangani Franchise Development Agreement dengan IKEA Systems 
pada Maret 2012, dan berdasarkan perjanjian tersebut, Perseroan akan mengembangkan 
serta mengoperasikan gerai-gerai IKEA di seluruh Indonesia. Konsep gerai IKEA adalah 
penawaran produk-produk home furnishing di bawah merek IKEA Systems yang berkualitas 
tinggi namun dengan harga terjangkau.

Perseroan berencana membuka gerai IKEA pertamanya di Alam Sutera, Tangerang pada 
tahun 2014, dan telah mendapatkan lokasi sebesar 45.000 m2. Berdasarkan Franchise 

Development Agreement dengan IKEA Systems, kegiatan operasi IKEA akan dijalankan 
secara terpisah dengan kegiatan operasi Perseroan, dan Perseroan berencana untuk 
menciptakan sistem teknologi informasi dan operasi gudangnya tersendiri.

Fungsi-fungsi Terpusat Perseroan

Selain berfokus pada manajemen tiap-tiap merek ritel, Perseroan telah memusatkan 
sejumlah fungsi-fungsi utama untuk dapat memanfaatkan economies of scale. Secara 
khusus, fungsi-fungsi tersebut mencakup:

Merchandising

Peran dari fungsi merchandising terpusat Perseroan adalah untuk mengelola bauran produk 
di kelima merek ritel Perseroan, serta untuk mengelola hubungan dengan para pemasok 
produk bagi Perseroan.Produk-produk dipasok dari pemasok pihak ketiga, yang mayoritas 
produknya dibeli secara domestik. Jika Perseroan ingin membeli produk dengan merek-
merek internasional, Perseroan akan membuat perjanjian dengan mitra penyedia domestik. 
Perseroan telah memiliki perjanjian semacam itu dengan para pemasok dari Asia, Eropa dan 
Amerika Serikat. Departemen merchandising Perseroan memiliki sekitar 100 pembeli, dan 
menjaga hubungan baik dengan lebih dari 1.200 pemasok, per 31 Desember 2012.

Tanggung jawab utama dari departemen merchandising Perseroan adalah sebagai 
berikut:

= Mengelola bauran produk untuk setiap merek ritel Perseroan – Departemen 
merchandising Perseroan bertanggung jawab untuk mengidentifikasi dan membeli 

produk atau merek produk yang dianggap sesuai dengan masing-masing merek ritel 
Perseroan, serta mengevaluasi kinerja penjualan produk dan merek produk yang ada. 
Dalam membuat keputusan mengenai pembelian merek produk tertentu, departemen 
merchandising beroperasi sesuai dengan panduan yang diterbitkan Perseroan, dan 
mengadakan pertemuan dengan chief operating director dan brand director dari tiap 
merek ritel Perseroan setiap minggunya untuk membuat keputusan mengenai produk 
mana saja yang akan dijual oleh gerai-gerai tersebut. Keputusan diambil berdasarkan 
bauran produk keseluruhan dari tiap merek ritel Perseroan, serta kebutuhan target 
konsumen dari merek tersebut. Pengadaan produk baru atau merek produk baru 
harus mendapat persetujuan dari Director of Merchandising.

= Berinteraksi dengan departemen operasional Perseroan mengenai pengadaan 

produk-produk – Keputusan pembelian atas nama gerai-gerai Perseroan dibuat 
oleh tim operasi Perseroan yang didasarkan pada sejumlah parameter, termasuk 
tingkat persediaan, marjin, turnover serta pendapatan dari tiap produk dan tiap 
gerai. Ketika tim operasi mengawasi informasi penjualan dan tingkat persediaan 
tiap-tiap gerai dalam pengambilan keputusan pengadaan, departemen merchandising 
berkomunikasi erat dengan tim operasi untuk memastikan bahwa pengadaan tersebut 
termasuk dalam keseluruhan tujuan merchandising dari tiap merek-merek ritel 
Perseroan. 

= Mengembangkan dan menjaga hubungan baik dengan pemasok Perseroan 

– Departemen merchandising Perseroan secara rutin bertemu dengan pemasok 
utama untuk mendiskusikan merek-merek produk yang ditawarkan Perseroan 
dalam gerai-gerainya, serta membahas komitmen keseluruhan untuk promosi dan 
pemasaran setiap produk. Ketika pemasok memiliki ide-ide tertentu, departemen 
merchandising akan berupaya untuk mengakomodasi ide tersebut di berbagai gerai 
dengan berorientasi pada tujuan Perseroan secara keseluruhan.

= Melatih pegawai-pegawai gerai mengenai produk-produk baru – Jika 
memungkinkan, Perseroan berupaya untuk memberikan tanggung jawab pada 
pemasok untuk melatih pegawai gerai mengenai produk-produk yang ingin ditawarkan 
pada Perseroan melalui gerai-gerai ritelnya. Departemen merchandising bekerja 
dengan berbagai pemasok untuk memastikan pelatihan yang sesuai telah diberikan 
pada karyawan gerai agar mereka dapat melakukan promosi dan menjual produk 
dengan lebih kompeten. Banyak dari para pemasok besar mengirimkan staf promosi 
penjualan ke berbagai gerai Perseroan untuk melatih karyawan Perseroan, dan dalam 
kasus tertentu, berinteraksi langsung dengan konsumen untuk mempromosikan 
produk-produk tertentu. 

= Koordinasi pemasaran dan promosi produk-produk baru – Perseroan menetapkan 
anggaran pemasaran dan promosi setiap tahun, dan departemen merchandising 
secara rutin berkomunikasi dengan pemasok Perseroan untuk menyediakan peluang-
peluang pasar serta menawarkan promosi pada produk khusus mereka sesuai 
dengan parameter anggaran tersebut. Departemen merchandising berupaya untuk 
mendapatkan komitmen dari para pemasok, hingga pada tahap pemasok bersedia 
menawarkan dukungan untuk promosi suatu produk tertentu. 

= Memastikan kualitas dari produk-produk yang dipasok – Tim merchandising 
mengoperasikan fungsi quality assurance, terutama untuk merek private label 
Perseroan. Terkait dengan merek produk pihak ketiga, departemen operasi dan 
rantai distribusi Perseroan memastikan bahwa produk-produk tersebut telah dikirim 
dan ditawarkan dengan cara yang sesuai.

Operasi dan Rantai Distribusi

Infrastruktur rantai distribusi dan logistik di Indonesia, terutama di daerah yang jauh dari 
Jakarta, menimbulkan masalah yang tidak dihadapi oleh perusahaan ritel yang beroperasi 
di banyak negara berkembang lainnya. Untuk mengatasi hal ini, Perseroan mengelola 
pengadaan produk dan rantai distribusinya melalui sejumlah cara yang berbeda. 

Tim operasi dan departemen rantai distribusi mengelola pengadaan produk-produk 
Perseroan dan pengiriman produk tersebut ke semua gerai-gerai Perseroan. Perseroan 
menyelesaikan implementasi Sistem Aplikasi dan Proyek (SAP) pada tahun 2011, yang 
memungkinkan manajemen persediaan pada titik penjualan secara real time, memberikan 
informasi secara langsung pada tim operasi dari gerai-gerai seluruh merek ritel Perseroan. 
Informasi tersebut, tingkat persediaan maksimum dan minimum yang telah ditentukan 
sebelumnya, serta perkiraan permintaan menjadi dasar bagi tim operasi Perseroan dalam 
membuat pemesanan penambahan produk (replenishment order) secara terpusat, yang 
disampaikan secara otomatis ke pemasok pihak ketiga Perseroan.  

Sebagai tambahan, untuk memastikan penambahan dan manajemen persediaan yang 
sesuai, tim operasi juga bertanggung jawab atas pengelolaan master data produk-produk 
yang dijual di gerai-gerai Perseroan, serta berinteraksi dengan para pemasok untuk 
memastikan bahwa informasi tersebut akurat. Untuk setiap produk yang Perseroan jual pada 
kelima mereknya, terdapat serangkaian data terkait yang memberikan informasi penting 
mengenai produk, termasuk harga, ukuran dan berat produk. Database dari master data 
tersebut terus berubah dan harus selalu diperbarui agar memungkinkan pemesanan yang 
akurat serta pengelolaan persediaan yang efektif.

Setelah pesanan atau order dibuat oleh tim operasi Perseroan, produk dikirimkan oleh 
pemasok ke pusat distribusi Perseroan yang memiliki luas sekitar 43.000 meter persegi, 
di Cibitung, Jawa Barat, atau dikirim langsung oleh pemasok ke gerai-gerai Perseroan. 
Berdasarkan jarak suatu gerai ke pusat distribusi Perseroan, sekitar 60% dari barang-barang 
kebutuhan umum, dan sekitar 80% produk-produk segar dikelola secara terpusat melalui 
pusat distribusi Perseroan. Untuk gerai-gerai yang jauh dari Jakarta, jumlah pesanan 
terpusat dapat hanya mencapai sekitar 30% dari persediaan gerai tersebut.

Untuk pengiriman pesanan penambahan (replenishment order) dari pusat distribusi ke 
suatu gerai, Perseroan berusaha untuk mengirimkan stok dalam waktu 48 jam dari sejak 
penerimaan pemesanan (receipt of order) ke gerai-gerai di Jakarta. Waktu pengiriman akan 
semakin bertambah sejalan dengan semakin jauhnya lokasi gerai, dan dapat mencapai 
hingga tiga minggu untuk gerai-gerai yang paling jauh. Pengiriman produk-produk dari 
pusat distribusi telah diberikan Perseroan kepada distributor pihak ketiga (outsourced). 
Distributor pihak ketiga ini mengoperasikan armada khusus sebanyak kira-kira 200 truk 
per 31 Desember 2012 untuk mengirimkan produk Perseroan dari pusat distribusi ke 
gerai-gerainya. 

Untuk wilayah yang jauh dari pusat distribusi, Perseroan dapat menggunakan ruang 
yang terdapat pada gerai-gerai yang lebih besar, terutama pada Giant Hypermarket atau 
Supermarket, sebagai pusat penyimpanan persediaan bagi gerai-gerai merek lainnya di 
sekitar gerai-gerai besar tersebut. Pengaturan ini memberikan fleksibilitas yang lebih baik 

bagi Perseroan untuk mengelola pola pemesanan dan pembelian gerai-gerai dengan 
format yang berbeda, serta memungkinkan gerai-gerai dengan format lebih kecil, terutama 
Guardian dan Starmart, untuk menyimpan persediaan mereka di luar lokasi (off premises) 
karena keterbatasan ruang dalam gerai mereka sendiri. Starmart menyewa truk untuk 
mengambil barang dari pusat persediaan yang lebih besar tadi dan mengirimkan persediaan 
sesuai kebutuhan ke gerai-gerai yang lebih kecil disekitarnya.

Produk yang tidak dikirimkan melalui pusat distribusi Perseroan dipesan oleh masing-
masing gerai dari pemasok pihak ketiga, yang akan mengirimkan langsung ke gerai-gerai 
Perseroan tersebut. 

Perseroan sedang mempertimbangkan untuk mengembangkan pusat distribusinya lebih 
jauh lagi, yaitu pada pusat distribusi baru di Surabaya yang rencananya akan dibuka pada 
tahun 2013, untuk meningkatkan infrastruktur rantai persediannya. Silakan mengacu pada 
”Rencana Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Terbatas 2013”.

Per 31 Desember 2012, anggota tim operasi dan departemen rantai distribusi terpusat 
Perseroan terdiri dari masing-masing sekitar 50 dan 780 tenaga profesional. 

Pemasaran

Perseroan telah memusatkan fungsi pemasarannya dengan departmen pemasaran, yang 
secara keseluruhan berada di bawah kendali direktur pemasaran, yang menangani fungsi 
pemasaran untuk semua lima merek ritel Perseroan. Bagian pemasaran telah menunjuk 
seorang manajer pemasaran dalam timnya untuk masing-masing merek, yang secara 
bersama-sama mengkoordinasikan inisiatif-inisiatif pemasaran dengan masing-masing 
chief operating director dan brand director untuk masing-masing merek.

Masing-masing merek diberi sejumlah anggaran tahunan, yang ditetapkan sebagai suatu 
persentase dari penjualan tahunan merek tersebut, dan brand director melakukan pertemuan 
dengan masing-masing unit setiap minggu untuk menetapkan inisiatif pemasaran serta 
pelaksanaan anggaran pemasaran.

Pemasaran dilaksanakan melalui berbagai media, terutama melalui mailer/katalog 
secara reguler untuk masing-masing merek yang memfokuskan serta mempromosikan 
produk-produk tertentu yang telah disepakati. Kegiatan pemasaran juga dilakukan melalui 
iklan televisi, majalah, surat kabar dan radio. Sejak Tanggal Terakhir Sebelum Tanggal 
Prospektus, persiapan untuk semua kampanye dan bahan pemasaran dilaksanakan secara 
intern, meskipun Perseroan dapat memilih untuk menggunakan agen-agen periklanan di 
masa depan untuk membantu dengan kampanye pemasaran tertentu.    

Produk-produk yang akan dipromosikan ditentukan berdasarkan masukan yang diperoleh 
dari departemen pemasaran, unit masing-masing merek dan departemen merchandising, 
yang mengalokasikan key category manager untuk para pemasok utama dalam rangka 
menegosiasikan persyaratan pemasaran sebagai bagian dari interaksi rutinnya. Sebagai 
tambahan atas promosi-promosi reguler Perseroan, departemen pemasaran juga 
memprakarsai sejumlah promosi musiman, yang terlebih lagi dirasakan pada waktu 
Ramadhan, untuk seluruh mereknya.

Sebagai tambahan atas penentuan rencana-rencana pemasaran untuk setiap merek, 
departemen pemasaran juga bertanggung jawab untuk menetapkan dan mengelola harga 
untuk produk-produk utama, dimana departemen tersebut melakukan analisa pemasaran 
secara teratur guna menentukan perbandingan harga terhadap pesaing Perseroan.

Departemen pemasaran juga melaksanakan sejumlah fungsi untuk memastikan bahwa 
semua gerai Perseroan mempertahankan kualitas yang baik akan tenaga ahli produk, 
layanan nasabah dan tata ruang gerai yang diharapkan oleh Perseroan pada setiap 
merek-mereknya, dan bahwa tingkat kualitas ini tercermin dalam persepsi merek para 
nasabah. Secara khusus, departemen pemasaran mengadakan kunjungan secara teratur 
ke berbagai gerai guna memastikan bahwa berbagai prakarsa pemasaran dilaksanakan 
secara benar serta melaksanakan program-program ‘mystery shopper’ secara ad-hoc di 
seluruh gerainya. Perseroan berupaya untuk mengadakan diskusi kelompok secara teratur 
paling sedikit tiga bulan sekali dengan para konsumennya untuk memastikan adanya umpan 
balik secara rutin mengenai kekuatan dan kelemahan dari penawaran produk berbagai 
merek Perseroan. Perseroan menggunakan media sosial, terutama Facebook dan Twitter, 

untuk secara teratur memberitahu para nsabahnya mengenai promosi-promosi setempat 
dan penawaran-penawaran pemasaran, serta juga untuk memperoleh umpan balik secara 
rutin dari para konsumen untuk masing-masing merek.

Sebagai tambahan atas pemasaran umum terhadap masing-masing merek, Perseroan 
juga telah melakukan sejumlah inisiatif pemasaran kunci lainnya untuk mendapatkan 
loyalitas merek (brand loyalty). Pada tahun 2012, Perseroan bersama-sama dengan Bank 
Permata mempekenalkan kartu kredit dengan merek bersama, yang memberi hak kepada 
para nasabah atas potongan-potongan harga untuk pembelian di gerai-gerai Perseroan, 
dan cashback atas semua pembelian lainnya, serta juga potongan harga dan promosi 
di sebanyak 3.000 gerai dan restoran peserta lainnya. Perseroan juga memperkenalkan 
sebuah program loyalitas (loyalty), di mana nasabah menerima poin untuk pembelian yang 
dapat ditebus dengan manfaat-manfaat tertentu.

Pada tanggal 31 Desember 2012, departemen pemasaran terdiri atas sekitar 30 orang 
profesional.

Properti dan pengembangan gerai baru  

Perseroan telah memusatkan seluruh fungsi-fungsi propertinya di bawah Direktur 
Pengembangan Properti, termasuk negosiasi sewa, pembangunan gerai dan akuisisi 
properti.

Seluruh negosiasi sewa yang dilakukan Perseroan dikelola secara terpusat oleh tim 
landlord relation, dimana per 31 Desember 2012 terdiri atas 3 orang profesional. Tim 
ini berupaya mencari sewa jangka panjang untuk semua gerai berformat besar, dengan 
mekanisme kenaikan sewa yang telah ditetapkan sebelumnya. Jangka waktu sewa 
secara lazim adalah hingga 20 tahun untuk hipermarket dan 15 tahun untuk gerai format 
besar lainnya. Sehubungan dengan gerai-gerai Guardian dan Starmart, jangka waktunya 
umumnya lebih pendek, sesuai dengan ukuran dan lokasi gerai-gerai untuk jenis ini, yakni 
hingga lima tahun. 

Dalam beberapa tahun terakhir ini, Perseroan semakin menganut strategi ekspansi dalam 
upaya mencari lokasi gerai untuk gerai ritel format besarnya yang letaknya jauh dari pusat-
pusat perbelanjaan dan berada lebih dekat ke pemukiman, serta juga memperhitungkan 
pertimbangan-pertimbangan relevan lainnya, seperti kemudahan akses ke rantai distribusi 
Perseroan. Sebagai bagian dari strategi ini, Perseroan tetap fleksibel mengenai cara 

yang terbaik untuk memperoleh lokasi yang berkualitas berdasarkan persyaratan yang 
menarik bagi Perseroan. Khusus mengenai gerai-gerai hipermarket, Perseroan semakin 
mempertimbangkan bahwa akuisisi lahan merupakan pilihan yang sangat menarik.

Pengembangan properti dilaksanakan oleh berbagai tim dalam Perseroan, di mana 
prosesnya melibatkan beberapa atau semua tim sebagai berikut:   

= Tim pengembangan lokasi – Bertanggung jawab untuk identifikasi dan negosiasi 

persyaratan untuk penggunaan lahan-lahan yang sesuai, yang kemudian wajib 
memperoleh persetujuan dari brand director yang relevan dan Komite Real Estate 

Perseroan, yang terdiri atas Presiden Direktur (Chief Executive Officer), Direktur 
Keuangan (Chief Financial Officer) dan Direktur Pengembangan Properti.    

= Departemen hukum – Bertanggung jawab untuk mendokumentasikan persyaratan 
akuisisi atau sewa, sebagaimana halnya terjadi;  

= Tim kendali anggaran – Mengelola belanja modal ketika proses konstruksi;  
= Tim rancangan dan proyek – Merancang tata ruang gerai dan parameter-parameter 

engineering serta mengelola konstruksi gerai;  
= Tim lisensi – Bertanggung jawab untuk memperoleh perizinan yang sesuai untuk 

memulai konstruksi gerai dan/atau renovasi gerai serta perizinan usaha gerai;    
= Tim pengadaan – Bertanggung jawab untuk mengadakan jasa kontrak guna 

memastikan konstruksi dan perlengkapan gerai baru; 
= Tim operasional – Bertanggung jawab untuk mempersiapkan gerai untuk pembukaan, 

termasuk mengoperasikan gerai, pelatihan awal dan persiapan awal; dan 
= Tim perbaikan dan pemeliharaan – Bertanggung jawab untuk memastikan 

pemeliharaan semua gerai dan aset Perseroan sejak dibuka.    

Apabila terdapat gerai pihak ketiga di dalam properti milik Perseroan, maka tim leasing 
yang akan mengelola kombinasi penyewa dan pendapatan sewa dari penyewa pihak 
ketiga tersebut. 

Pada tanggal 31 Desember 2012, departemen properti Perseroan terdiri atas 74 orang 
profesional.

Sumber Daya Manusia dan Pelatihan

Pada tahun 2012, Perseroan telah membuka 97 gerai dan berencana untuk terus membuka 
gerai dengan tingkat yang sama pada tahun-tahun mendatang. Dengan tingkat ekspansi 
yang pesat, pengembangan dan pemeliharaan sumber daya manusia menjadi semakin 
penting. Perseroan telah mengembangkan serta melaksanakan sebuah pelatihan yang 
komprehensif dan program pengembangan profesional yang berkesinambungan untuk 
personil Perseroan, baik bagi karyawan umum maupun manajemen.

Untuk karyawan umum, Perseroan telah mendirikan sebuah Pusat Pembelajaran Karir 
dan Pusat Pengembangan (Learning Center and Development Center (LCDC), di Pondok 
Kopi, di mana diupayakan untuk memberi pelatihan awal bagi semua karyawan baru. 
Departemen sumber daya manusia telah menempatkan sejumlah orang profesional 
dalam LCDC ini secara tetap untuk mengkoordinasikan berbagai pelaksanaan pelatihan.
Pelatihan ini tidak spesifik untuk merek tertentu, namun memastikan bahwa semua karyawan 

memahami ideal-ideal dan praktek-praktek bisnis Perseroan, serta juga memberi karyawan 
keterampilan inti yang spesifik yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaannya dalam 

gerai-gerai Perseroan. Pelatihan awal dapat berbeda, tergantung pada pekerjaannya 
namun dapat berlangsung hingga enam bulan atau lebih untuk jabatan-jabatan yang lebih 
senior atau teknis. Perseroan memperkirakan sekitar 7.000 karyawan menerima pelatihan 
di LCDC setiap tahunnya.

Sebagai tambahan atas pelatihan umum, sebagian besar dari gerai format besar Perseroan 
memiliki manajer sumber daya manusianya masing-masing, yang bertanggung jawab 
untuk pelatihan dalam-gerai (in-store) bagi karyawan masing-masing gerai sehubungan 
dengan standar-standar spesifik yang dipersyaratkan gerai tersebut, mengingat merek, 

penawaran produknya serta kebiasaan-kebiasaan setempat dan persyaratan yang timbul 
di lokasinya. Para manajer sumber daya manusia ini melapor secara langsung ke manajer 
gerai di mana mereka berada.

Sehubungan dengan pelatihan bagi para manajernya, baik untuk gerai-gerai dan fungsi-
fungsi terpusat Perseroan, Perseroan mengoperasikan sebuah program pelatihan 
manajemen bernama HREP, untuk para lulusan universitas dan karyawan yang lebih 
berpengalaman. Tujuan program yang telah diluncurkan pada pertengahan tahun 2012 ini 
adalah untuk melatih generasi para pemimpin Perseroan berikutnya, serta secara eksternal 
mencari lulusan universitas yang memiliki hingga lima tahun pengalaman dari berbagai 
profesi. Para peserta HREP diberi pelatihan selama enam bulan dalam berbagai disiplin, 
termasuk operasional, serta juga fungsi terpusat utama, seperti sumber daya manusia, 
pemasaran dan rantai distribusi.Setelah menyelesaikan pelatihan tersebut, para lulusan 
ditempatkan di posisi-posisi kunci di seluruh jajaran Perseroan. Program HREP angkatan 
pertama telah diselesaikan pada akhir tahun 2012, dan Perseroan bermaksud untuk 
melaksanakan hingga dua program per tahun secara berkelanjutan.

Para karyawan diberi sejumlah manfaat, termasuk potongan harga untuk karyawan di 
semua gerai Perseroan. Sebagaimana halnya dengan para pesaing Perseroan di Indonesia, 
sebagian besar karyawan Perseroan ikut serta dalam serikat buruh yang merupakan mitra 
bagi Perseroan untuk mendengarkan aspirasi karyawan. Pada tanggal 31 Desember 2012, 
Perseroan mengantisipasikan jumlah tersebut telah mencapai sekitar 10.000 karyawan.
Sepanjang tiga tahun terakhir, Perseroan tidak mengalami gangguan yang material yang 
disebabkan oleh interaksinya dengan serikat buruh karyawannya.

Per 31 Desember 2012, Perseroan mempekerjakan sekitar 15,000 karyawan, yang hampir 
seluruhnya merupakan karyawan tetap. Selanjutnya, pada tanggal 31 Desember 2012, 
Departemen sumber daya manusia Perseroan mempekerjakan 35 orang profesional.

Teknologi Informasi (TI)

Perseroan ditunjang oleh dukungan teknologi informasi yang kuat, yang terpusat bagi 
seluruh mereknya. Faktor penting dalam dukungan teknologi informasi tersebut adalah 
sebagai berikut:   

· Merchandising, master data, proses integrasi dan keuangan - Perseroan telah 
menyelesaikan SAP pada tahun 2011, hingga memungkinkan Perseroan untuk 
mengoperasikan sentralisasi pencatatan penjualan serta pengelolaan otomatis 
terhadap pergerakan produk secara real time. Penjualan pada masing-masing gerai 
dipindai di titik penjualan dan dicatat secara terpusat. Perseroan juga menggunakan 
Oracle Finance.    

· Titik penjualan front-end - Perseroan menggunakan perangkat keras dan perangkat 
lunak TP Linux, yang mencakup suatu sistem pencatatan kas. Seluruh transaksi 
penjualan gerai diproses melalui sistem ini;     

· Back end - Perseroan menggunakan Back Office System (BOS) untuk mengelola 
pemesanan gerai sehari-hari, mengelola dan mengkoordinasi penambahan 
persediaan, serta mengelola masalah sehari-hari atas persediaan dan manajemen 
stok;   

· Pengelolaan Gudang (Warehouse management) - Perseroan menggunakan sistem 
VITAL, yang menyediakan suatu sistem pengelolaan gudang yang terpadu. 

Secara keseluruhan, sistem-sistem TI ini memungkinkan Perseroan untuk mengawasi 
tingkat persediaan serta menyediakan pasokan produk yang berkesinambungan dan tepat 
waktu untuk masing-masing gerai ritel semua merek Perseroan.

Departemen TI Perseroan memiliki sebuah tim pelatihan, yang merupakan bagian dari 
proses pembukaan gerai baru, yang melatih karyawan bagaimana caranya menggunakan 
lini depan TI (front end) Perseroan serta mengoperasikan lini bantuan yang terpusat bagi 
karyawan di seluruh gerai Perseroan. 

Pada tanggal 31 Desember 2012, Departemen teknologi informasi Perseroan terdiri atas 
sekitar 70 orang profesional.

Keuangan Dan Lain-Lain

Bagian keuangan dan pendukung Perseroan, yang pada tanggal 31 Desember 2012 
terdiri atas 120 para profesional, menyediakan sejumlah fungsi pendukung yang terpusat, 
termasuk pelaporan keuangan dan manajemen, jasa hukum, jasa sekretaris Perseroan 
dan fungsi-fungsi keuangan operasional.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon pembeli sebaiknya membaca terlebih dahulu ringkasan informasi keuangan yang 

disajikan di bawah ini bersamaan dengan laporan keuangan Perseroan serta catatan 

atas laporan keuangan yang termasuk dalam Prospektus ini. Calon pembeli sebaiknya 

juga membaca bagian dari Prospektus ini yang berjudul “Analisis dan Pembahasan oleh 

Manajemen”.

Tabel berikut ini merupakan rangkuman dari laporan laba rugi komprehensif Perseroan 
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2008, 2009, 2010, 2011 dan 2012, serta 
rangkuman laporan posisi keuangan Perseroan per 31 Desember 2008, 2009, 2010, 
2011 dan 2012. 

Rangkuman informasi keuangan Perseroan yang dijabarkan di bawah ini, per tanggal 
dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2011 dan 2012, diambil dari laporan 
keuangan Perseroan yang telah diaudit dan juga telah dicantumkan pada bagian lain dari 
Prospektus ini. Laporan keuangan tersebut telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana 
& Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya dikenal sebagai KAP Haryanto Sahari 
& Rekan), akuntan publik independen, dan laporan tertanggal 21 Februari 2013 yang telah 
memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dengan paragraf 
penjelasan tentang adopsi standar akuntansi baru/revisi, juga telah dicantumkan pada 
bagian lain dari Prospektus ini.  

Beberapa informasi yang disampaikan di bawah ini per tanggal dan untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2008 dan 2009 telah direklasifikasi untuk menyesuaikan dengan 

basis laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2010, 2011 dan 2012 yang disajikan.  Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun 
yang berakhir pada 31 Desember 2008 dan 2009, sebelum penyesuaian reklasifikasi yang 

diuraikan di bawah, serta laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir 
pada 31 Desember 2010 tidak dimasukkan ke dalam Prospektus ini. 

Laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2008 dan 
2009, sebelum penyesuaian reklasifikasi seperti yang dijelaskan dalam dokumen ini, serta 

laporan keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2010 telah 
di audit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya 
dikenal sebagai KAP Haryanto Sahari & Rekan), akuntan publik independen, dan laporan 
tertanggal 19 Februari 2010 dan 20 Februari 2012, masing-masing memberikan pendapat 
wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) terhadap laporan tersebut.  

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember

2008 2009 2010 2011 2012

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan laba rugi komprehensif: 

Pendapatan bersih1 5.869.378 6.683.674 7.649.989 8.952.052 10.510.422 

Beban pokok pendapatan2 (4.434.468) (4.982.549) (5.764.532) (6.809.589) (8.073.259)

Laba kotor3   1.434.910  1.701.125   1.885.457   2.142.463  2.437.163 

Beban usaha4 (1.287.151) (1.442.260) (1.558.303) (1.758.648) (1.995.931)

Laba usaha5 147.759 258.865 327.154 383.815  441.232 

(Beban)/penghasilan keuangan      3.168 (25.412) (34.046) (21.665)  (39.665)

Laba sebelum pajak 

penghasilan 150.927 233.453 293.108 362.150  401.567 

Beban pajak penghasilan      (54.222) (61.645) (71.199) (88.564) (98.839)

Laba tahun berjalan 96.705 171.808 221.909 273.586 302.728

Kerugian komprehensif lainnya, 
setelah pajak - - - - (67.185)

Jumlah pendapatan 

komprehensif tahun berjalan 96.705 171.808 221.909 273.586 235.543

Catatan:

Untuk tujuan perbandingan, dampak dari reklasifikasi untuk tahun 2008 dan 2009 adalah 

sebagai berikut: 

 

Untuk tahun yang berakhir  

31 Desember

2008 2009

(dalam jutaan Rupiah)
1 Pendapatan bersih

Sebelum reklasifikasi 5.863.988 6.653.396

Setelah reklasifikasi 5.869.378 6.683.674
2 Beban pokok pendapatan

Sebelum reklasifikasi 4.497.313 5.041.558

Setelah reklasifikasi 4.434.468 4.982.549
3 Laba kotor

Sebelum reklasifikasi 1.366.675 1.611.838

Setelah reklasifikasi 1.434.910 1.701.125
4 Beban usaha

Sebelum reklasifikasi 1.185.998 1.356.882

Setelah reklasifikasi 1.287.151 1.442.260
5 Laba usaha

Sebelum reklasifikasi 180.677 254.956

Setelah reklasifikasi 147.759 258.865

 

Per 31 Desember

2008 2009 2010 2011 2012

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan Posisi Keuangan:

Aset lancar:   

Kas dan setara kas 148.636        52.743 179.090 102.878  247.877 

Piutang usaha  

-  Pihak ketiga  83.059  103.942  88.938  162.229  234.960 

-  Pihak-pihak berelasi  16  25  23  -    -   

Piutang lainnya  

-  Pihak ketiga  17.091  18.773  22.013  24.113  22.710 

-  Pihak-pihak berelasi  156  -    -    -    -   

Persediaan 626.283 836.502 919.063 1.209.340  1.549.632 

Pajak dibayar dimuka 8.985 25.851 17.606 52.201  75.221 

Beban dibayar dimuka1 110.121 136.943 128.698 127.234 140.170

Uang muka2       5.716 2.902 43.325 40.001 6.669

Jumlah aset lancar 1.000.063 1.177.681 1.398.756 1.717.996  2.277.239 

Aset tidak lancar:

Piutang lain-lain 17.262 16.461 14.207 11.342  7.938 

Beban dibayar dimuka3 138.820 134.902 117.315 84.656 56.905

Uang muka4 81.026 83.037 - 174.882 117.496

Aset tetap - bersih 752.371 1.291.480 1.454.899 1.524.697  2.591.877 

Aset tak berwujud lainya - 
bersih                 -                    -   35.365 104.755  98.093 

Goodwill 17.739 13.804 9.869 9.869  9.869 

Aset pajak tangguhan - bersih 82.462 75.384 54.836 47.391  71.644 

Properti investasi5 7.000 7.000 6.600 7.000  6.762 

Aset tidak lancar lainnya6 30.949 30.539 33.521 36.995  38.913 

Jumlah aset tidak lancar 1.127.629 1.652.607 1.726.612 2.001.587  2.999.497 

Jumlah Aset 2.127.692 2.830.288 3.125.368 3.719.583  5.276.736 

Liabilitas jangka pendek:

Pinjaman bank dan cerukan                  -   397.052  375.000  383.073  530.000 

Pinjaman dengan pihak 
berelasi                  -   - - - 573.550

Utang usaha

-  Pihak ketiga  677.429  772.852  899.883  1.140.230  1.517.320 

-  Pihak-pihak berelasi  6.745  10.935  2.760  2.822  2.706 

Utang lain-lain 

-  Pihak ketiga  199.885  220.778  190.301  195.147  344.671 

-  Pihak-pihak berelasi  2.083  371  673  245  11.865 

Utang pajak

-  Pajak Penghasilan Badan 62.843 8.644  10.051  31.331  35.457 

-  Pajak lainnya - - 6.135 6.166 9.743

Akrual7 108.763 129.556 170.850  191.042  211.243 

Provisi 9.642        10.837  6.793  6.922  5.933 

Liabilitas imbalan kerja jangka 
pendek8 68.702 80.653  80.870  106.844  71.601 

Penghasilan tangguhan 21.964 17.436  23.041  38.015  24.473 

Jumlah liabilitas jangka 

pendek 1.158.056 1.649.114  1.766.357  2.101.837  3.338.562 

Liabilitas jangka panjang

Penghasilan tangguhan 2.910 3.584 6.801 9.193  10.071 

Provisi 5.531 6.232 6.232 7.538  7.880 

Kewajiban imbalan kerja 206.312 244.667 197.378 178.829  262.494 

Jumlah liabilitas jangka 

panjang 214.753      254.483 210.411 195.560 280.445

Ekuitas

Modal saham      164.710      164.710 164.710 164.710  164.710 

Tambahan modal disetor 71.225 71.225 71.225 71.225  71.225 

Saldo laba:    

 Dicadangkan 25.000 30.000 35.000 35.000  35.000 

 Belum dicadangkan 493.948 660.756 877.665 1.151.251  1.386.794 

Jumlah ekuitas 754.883 926.691 1.148.600 1.422.186  1.657.729 

Jumlah liabilitas dan ekuitas 2.127.692 2.830.288 3.125.368 3.719.583  5.276.736 

Catatan:

Untuk tujuan perbandingan, dampak dari reklasifikasi untuk tahun 2008 dan 2009 adalah 

sebagai berikut: 

 

Per 31 Desember

2008 2009

(dalam jutaan Rupiah)
1 Beban dibayar dimuka

Sebelum reklasifikasi 115.837 222.882

Setelah reklasifikasi 110.121 136.943
2 Uang muka

Sebelum reklasifikasi - -

Setelah reklasifikasi 5.716 2.902
3 Beban dibayar dimuka

Sebelum reklasifikasi 219.846 134.902

Setelah reklasifikasi 138.820 134.902
4 Uang muka

Sebelum reklasifikasi - -

Setelah reklasifikasi 81.026 83.037
5 Properti investasi

Sebelum reklasifikasi - -

Setelah reklasifikasi 7.000 7.000
6Aset tidak lancar lainnya 

Sebelum reklasifikasi 37.949 37.539

Setelah reklasifikasi 30.949 30.539
7Akrual

Sebelum reklasifikasi 177.465 210.209

Setelah reklasifikasi 108.763 129.556
8 Liabilitas imbalan kerja jangka pendek

Sebelum reklasifikasi - -

Setelah reklasifikasi 68.702 80.653

Rasio Informasi Usaha Lainnya

Uraian dan keterangan
31 Desember

2008 2009 2010 2011 2012

Rasio Pertumbuhan

Pendapatan bersih 13,9% 14,5% 17,0% 17,4%

Beban pokok pendapatan 12,4% 15,7% 18,1% 18,6%

Beban usaha 12,1% 8,0% 12,9% 13,5%

Laba usaha 75,2% 26,4% 17,3% 15,0%

Laba tahun berjalan 77,7% 29,2% 23,3% 10,6%

Aset 33,0% 10,4% 19,0% 41,9%

Kewajiban 38,7% 3,8% 16,2% 57,5%

Ekuitas 22,8% 23,9% 23,8% 16,6%

Rasio Operasi 

Laba kotor / pendapatan bersih 24,4% 25,5% 24,6% 23,9% 23,2%

Laba usaha / pendapatan bersih 2,5% 3,9% 4,3% 4,3% 4,2%

Laba tahun berjalan / pendapatan bersih 1,6% 2,6% 2,9% 3,1% 2,9%



Uraian dan keterangan
31 Desember

2008 2009 2010 2011 2012

Laba usaha / jumlah rata-rata ekuitas 20,9% 30,8% 31,6% 29,9% 28,7%

Laba tahun berjalan / jumlah rata-rata 
ekuitas 13,7% 20,4% 21,4% 21,3% 19,7%

Laba usaha / jumlah rata-rata aset 7,6% 10,4% 11,0% 11,2% 9,8%

Laba tahun berjalan / jumlah rata-rata aset 5,0% 6,9% 7,5% 8,0% 6,7%

Rasio keuangan (kali)

Aset lancar / kewajiban lancar 0,86 0,71 0,79 0,82 0,68

Jumlah kewajiban / jumlah ekuitas 1,82 2,05 1,72 1,62 2,18

Jumlah kewajiban / jumlah aset 0,65 0,67 0,63 0,62 0,69

EKUITAS PEMEGANG SAHAM

Tabel berikut ini menggambarkan posisi ekuitas pemegang saham Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2010, 2011 dan 2012 yang diambil dari laporan keuangan Perseroan yang 
telah diaudit dengan opini wajar tanpa pengecualian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2010 dan wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan mengenai 
penerapan standar akuntansi baru atau revisi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2011 dan 2012 oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana 
& Rekan (anggota jaringan global PwC, sebelumnya KAP Haryanto Sahari & Rekan).
Laporan keuangan Perseroan yang sudah diaudit untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2011 dan 2012 termasuk di dalam Prospektus ini.

Ekuitas (dalam jutaan Rupiah) Per 31 Desember

2010 2011 2012

Modal ditempatkan dan disetor penuh 164.710 164.710 164.710

Tambahan modal disetor 71.225 71.225 71.225

Saldo laba yang telah ditentukan penggunaannya 35.000 35.000  35.000 

Saldo laba yang belum ditentukan penggunaannya 877.665 1.151.251  1.386.794 

Jumlah ekuitas 1.148.600 1.422.186  1.657.729 

Tabel berikut ini menggambarkan proforma posisi ekuitas (tidak diaudit) pemegang saham 
Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam 
rangka PUT 2013 ini dilaksanakan seluruhnya pada tanggal 31 Desember 2012 dengan 
menggunakan asumsi Harga Pelaksanaan sebesar Rp3.900 per saham.

Ekuitas (dalam jutaan Rupiah)

Posisi 

ekuitas per 

31 Desember 

2012  dengan  

nilai nominal 

Rp 50 per 

saham

Jumlah 

889.434.000 

saham 

dengan nilai 

nominal Rp50 

dan harga 

pelaksanaan 

sebesar 

Rp3.900,- per 

saham

Proforma 

Ekuitas 

setelah 

Penawaran 

Umum 

Terbatas 

2013

Modal ditempatkan dan disetor penuh 164.710  44.472  209.182 

Tambahan modal disetor 71.225  3.408.658  3.479.883 

Saldo laba yang telah ditentukan 
penggunaannya  35.000 -  35.000 

Saldo laba yang belum ditentukan 
penggunaannya  1.386.794 -  1.386.794 

Jumlah ekuitas 1.657.729 3.453.130 8.563.988

KEBIJAKAN DIVIDEN

Perseroan tidak melakukan pembayaran dividen untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2010, 2011 dan 2012.

Perseroan tidak berencana untuk melakukan pembayaran dividen untuk tahun fiskal 2013. 

Apabila Perseroan berencana untuk melakukan pembayaran dividen di masa mendatang, 
maka rencana tersebut akan ditentukan dengan mempertimbangkan kebutuhan arus kas 
Perseroan di masa mendatang dan persetujuan para pemegang saham melalui RUPS.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI DALAM PUT 2013 INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI 

DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN 

YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG 

DIBELI MELALUI PUT 2013 INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik : KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan

Konsultan Hukum : Hadiputranto, Hadinoto & Partners

Notaris : Mochamad Nova Faisal, SH, M.KN.

Biro Administrasi Efek : PT EDI Indonesia

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Perseroan telah menunjuk PT EDI Indonesia (“BAE Perseroan”) sebagai pelaksana 
pengelola administrasi saham dan sebagai agen pelaksana dalam rangka PUT 2013 ini, 
sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksanaan 
PUT 2013 Perseroan No. 41 tanggal 26 April 2013, dibuat di hadapan M. Nova Faisal, SH, 
M.KN., SH, Notaris di Kota Jakarta Selatan, antara Perseroan dan BAE Perseroan.

Untuk HMETD yang diterbitkan dalam bentuk elektronik, HMETD dapat diperdagangkan 
melalui Bursa selama masa perdagangan melalui pengalihan kepemilikan HMETD dengan 
sistem pemindahbukuan HMETD antar Pemegang Rekening Efek di KSEI.

Untuk HMETD yang diterbitkan dalam bentuk warkat, HMETD dapat dikonversi ke 
system elektronik dan diperdagangkan melalui bursa. HMETD dalam bentuk warkat juga 
dapat diperdagangkan di luar bursa dengan perjanjian jual beli dan system tanda tangan 
pengalihan hak yang tersedia pada kolom sertifikat HMETD dan diserahkan kepada BAE 

Perseroan untuk proses pengalihan.

1. PEMESAN YANG BERHAK

Dengan memperhatikan pengecualian tertentu, para pemegang saham berhak untuk 
membeli sejumlah saham baru pada PUT 2013 dengan ketentuan bahwa setiap pemegang 
100 (seratus) saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan 
pada 13 Juni 2013 pukul 16.00 WIB berhak atas 23 (dua puluh tiga) hingga 27 (dua puluh 
tujuh) HMETD. Tiap HMETD yang dimiliki oleh pemegang saham berhak untuk membeli 
satu buah saham baru dengan nilai nominal Rp50 per saham dengan Harga Pelaksanaan 
yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham.

Pemesan yang berhak untuk melakukan pembelian saham baru adalah :

a. Para Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat 

HMETD atau yang memperoleh HMETD secara sah sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku; atau

b. Pemegang HMETD Elektronik yang tercatat dalam Penitipan Kolektif KSEI sampai 
dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD.

Pemesan dapat terdiri dari Perorangan dan/atau Lembaga/Badan Hukum Indonesia maupun 
asing, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No.8 tahun 1995 tanggal 10 Nopember 
1995 tentang Pasar Modal berikut dengan peraturan pelaksanaannya.

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran Pemegang Saham yang 
berhak, maka para Pemegang Saham Perseroan di luar penitipan kolektif KSEI (warkat) 
yang belum terdaftar dalam DPS Perseroan dan akan menggunakan haknya untuk 
memperoleh HMETD disarankan untuk mendaftar di BAE Perseroan sebelum batas akhir 
pendaftaran Pemegang Saham yaitu tanggal 13 Juni 2013.

2. PENDISTRIBUSIAN HMETD, PROSPEKTUS DAN FORMULIR-FORMULIR 

a) Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di 

KSEI, HMETD akan didistribusikan secara elektronik melalui rekening efek Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) hari 
kerja setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, pada tanggal 
14 Juni 2013 jam 16:00 WIB. Prospektus, Formulir Pemesanan Pembelian Saham 
Tambahan (FPPS Tambahan) dan formulir lainnya dapat diperoleh oleh pemegang 
saham dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

b) Bagi pemegang saham yang sahamnya belum diubah menjadi scriptless dan tidak 
dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan 
Sertifikat Bukti HMETD atas nama Pemegang Saham.

Para pemegang saham yang beralamat di Jakarta dan di luar Jakarta, termasuk pemegang 
saham non-Indonesia dapat mengambil Sertifikat Bukti HMETD (bagi pemegang saham 

yang belum memasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI), Prospektus, FPPS 
Tambahan dan formulir lainnya di BAE Perseroan pada setiap hari kerja dan jam kerja dimulai 
pada tanggal 14 Juni 2013. Para pemegang saham wajib untuk menunjukan fotocopy dan 
kartu tanda pengenal asli yang sah (KTP/Paspor/KITAS). Bagi para pemegang saham yang 
memberikan kuasa kepada pihak ketiga untuk menggambil dokumen, pihak ketiga tersebut 
wajib menyerahkan fotokopinya serta surat kuasa asli yang ditanda tangan oleh pemegang 
saham yang memberikan pihak ketiga kuasa dan tanda pengenal (KTP/Passport/KITAS) 
asli dan fotocopy pemegang saham.

3. PENDAFTARAN PELAKSANAAN HMETD

Para pemegang HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif KSEI yang akan 
melaksanakan HMETD-nya, termasuk pemegang HMETD yang tidak berdomisili di 
Indonesia wajib mengajukan permohonan pelaksanaan melalui Anggota Bursa/Bank 
Kustodian yang ditunjuk sebagai pengelola efeknya. Selanjutnya Anggota Bursa/Bank 
Kustodian melakukan permohonan atau instruksi pelaksanaan (exercise) melalui sistem 
C-BEST sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh KSEI. Dalam melakukan 
instruksi pelaksanaan, Anggota Bursa/Bank Kustodian harus memenuhi ketentuan 
sebagai berikut: 

1. Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD yang mencukupi 
pada saat mengajukan permohonan tersebut.

2. Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah 
tersedia di dalam rekening efek pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.

Satu hari kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan daftar pemegang HMETD dalam 
penitipan kolektif KSEI yang melaksanakan haknya, dan menyetorkan dana pembayaran 
pelaksanaan HMETD tersebut ke rekening Perseroan.

Saham baru hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan oleh BAE Perseroan 
dalam bentuk elektronik ke rekening yang telah ditentukan oleh KSEI untuk selanjutnya 
didistribusikan ke masing-masing rekening efek pemegang HMETD yang bersangkutan yang 
melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan 
oleh BAE Perseroan selambat-lambatnya 2 hari kerja setelah permohonan pelaksanaan 
diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik (in good funds) di 
rekening Perseroan.

Para pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang akan 
melaksanakan HMETD-nya harus mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD kepada 
BAE Perseroan yang beralamat di bawah ini. Para pemegang saham baik Indonesia dan 
non-Indonesia yang belum mencatatkan sahamnya di sistem penitipan kolektif KSEI dan 
ingin melaksanakan HMETD-nya wajib menyerahkan permohonan pelaksanaan HMETD 
kepada BAE Perseroanyang berada di:

PT EDI Indonesia

Wisma SMR 10th & 3rd floor

Jl. Yos Sudarso Kav. 89
Jakarta 14350

Telepon : (021) 650 5829 ext 8230 s/d 8233
Faksimili : (021) 651 5131 atau 650 5987

serta menyerahkan dokumen sebagai berikut:

1. Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditanda tangani dan diisi lengkap.

2. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening 
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

3. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau fotokopi 
Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan 
Hukum);

4. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp. 6.000 (enam ribu Rupiah) 
dilampiri dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa. 
Pemohon asing diwajibkan untuk memberikan nama dan alamat lengkap pihak ketiga 
yang diberi kuasa dan juga nama dan alamat lengkap pemohon asing yang berada 
di luar Indonesia; dan

5. Apabila pemilik HMETD menginginkan saham hasil pelaksanaan dalam bentuk 
elektronik, maka permohonan pelaksanaan kepada Biro Adminstrasi Efek Perseroan 
melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen 
tambahan berupa:

a. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa / Bank 
Kustodian untuk mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan 
pengelolaan efek atas saham hasil pelaksanaan HMETD dalam penitipan 
kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa;

b. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan 
ditandatangani dengan lengkap.

c. Untuk proses konversi tersebut dikenakan biaya tarif konversi di BAE 
Perseroan.

Jika Pemegang HMETD tidak menginginkan saham hasil pelaksanaan HMETD mereka 
dititipkan didalam penyimpanan kolektif, Perseroan akan menerbitkan saham hasil 
pelaksanaan HMETD dalam bentuk SKS.

Pendaftaran Pelaksanaan HMETD dilakukan di Kantor Biro Administrasi Efek Perseroan. 
Pendaftaran dapat dilakukan mulai 17 Juni 2012 sampai 21 Juni 2013 pada hari dan jam 
kerja (Senin-Jumat, 09.00-15.00 WIB).

Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat 

pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus, maka 

hal ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. HMETD hanya dianggap telah 
dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah terbukti diterima dengan baik (in good 

funds) di rekening Perseroan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat 
pembelian di Prospektus.

4. PEMESANAN SAHAM TAMBAHAN

Pemegang saham yang tidak menjual HMETD-nya atau pembeli/pemegang HMETD yang 
namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam penitipan 

kolektif KSEI, dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan 
cara mengisi kolom pemesanan pembelian saham tambahan yang telah disediakan pada 
Sertifikat Bukti HMETD dan atau FPPS Tambahan dalam jumlah sekurang-kurangnya 500 

(lima ratus) saham atau kelipatannya.

1. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan 

saham hasil penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan 
kepada Biro Administrasi Efek Perseroan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian 
dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah diisi dengan lengkap dan benar.

b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank 
Kustodian untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham 
tambahan dan melakukan pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam 
penitipan kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan 
dengan pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa;

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau 
fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi 
Lembaga/Badan Hukum);

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke 
rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap 
untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh Biro Administrasi 
Efek;

f. Pelaksanaan tambahan ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar 
tarif yang sesuai di BAE Perseroan per Sertifikat Bukti HMETD atau minimum 

Rp25.000 ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10% per Sertifikat Bukti 

HMETD.

2. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan 
FPPS Tambahan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

a. Instruksi pelaksanaan asli (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan 
melalui C-BEST yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus 
bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI yang telah melaksanakan 
haknya melalui sistem C-BEST);

b. Formulir Penyetoran Efek asli yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap 
untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh Biro Administrasi 
Efek;

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke 
rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

d. Pelaksanaan tambahan ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar 
tarif yang sesuai di BAE Perseroan per Sertifikat Bukti HMETD atau minimum 

Rp25.000 ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10% per Sertifikat Bukti 

HMETD.

 Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus 
telah diterima pada rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada 25 Juni 
2013, dalam keadaan baik (in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi 
petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan 
pemesanan.

3. Bagi pemegang HMETD yang tidak terdaftar dalam penitipan kolektif KSEI dan 
menginginkan saham yanghasil penjatahannya tetap dalam bentuk warkat/script, 

wajib mengajukan permohonan kepada Biro Administrasi Efek Perseroan melalui 
Anggota Bursa/Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

a. Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah diisi dengan lengkap dan benar.

b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank 
Kustodian untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham 
tambahan dan melakukan pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam 
penitipan kolektif KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan 
dengan pemesanan pembelian saham tambahan atas nama pemberi kuasa;

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau 
fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi 
Lembaga/Badan Hukum);

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke 
rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

5. PENJATAHAN PEMESANAN TAMBAHAN

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada 26 Juni 2013 dan 
akan diaudit sesuai dengan Peraturan BAPEPAM & LK Nomor VIV.G.12, dengan ketentuan 
sebagai berikut:

1. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan 
tidak melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT 2013 ini, maka 
seluruh pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi; atau

2. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan 
melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT 2013 ini, maka kepada 
pemesan yang melakukan pemesanan saham tambahan akan diberlakukan sistem 
penjatahan secara proporsional, berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah 
dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta pemesanan 
saham tambahan.

Manajer Penjatahan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK 
mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan 
Bapepam No.VIII.G.12. tentang Pedoman Pemeriksaan oleh Akuntan atas Pemesanan 
dan Penjatahan Efek atau pembagian Saham Bonus dan Peraturan Bapepam No.IX.A.7. 
tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan dalam rangka Pemesanan dan Penjatahan 
Efek dalam Penawaran Umum, paling lambat 30 hari kerja setelah tanggal penjatahan.

6. PERSYARATAN PEMBAYARAN

Pembayaran Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka PUT 2013 yang permohonan 
pemesanannya diajukan langsung kepada Biro Administrasi Efek Perseroan harus dibayar 
penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah pada saat pengajuan pemesanan secara 
tunai, cek, bilyet giro atau pemindahbukuan atau transfer dengan mencantumkan Nomor 
Sertifikat Bukti HMETD atau Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran dilakukan ke 

rekening Perseroan sebagai berikut:

Bank HSBC, Cabang WTC Sudirman

Rekening a/n: PT Hero Supermarket Tbk. 

No.: 001-141894-068  

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat 
pencairan cek dan wesel bank tersebut ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian 
saham yang bersangkutan dianggap batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau 
pemindahbukuan atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal 
penerimaan cek/pemindahbukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good 

funds) di rekening Perseroan tersebut diatas.

Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran dilakukan pada hari 
pemesanan yang mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good 

funds) direkening Perseroan tersebut diatas paling lambat tanggal 25 Juni 2013.

Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka PUT 
2013 ini menjadi beban pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan 
pembayaran akan dibatalkan.

7. BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pada saat penerimaan pengajuan pemesanan pembelian saham, BAE atas nama 
Perseroan akan menyampaikan kepada para pemohon Bukti Tanda Terima pemesanan 
saham yang merupakan bagian dari HMETD, yang telah dicap dan ditandatangani sebagai 
bukti permohonan. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan mendapat 
konfirmasi atas permohonan pelaksanaan HMETD (exercise) dari C-BEST di KSEI melalui 
Pemegang Rekening KSEI.

8. PEMBATALAN PEMESANAN SAHAM

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham, baik sebagian atau secara 
keseluruhan dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai 
pembatalan pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman 
penjatahan atas pesanan.

Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:

1. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/

syarat-syarat pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan 

Prospektus;
2. Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran.
3. Tidak terpenuhinya persyaratan kelengkapan dokumen permohonan.

9. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham 
tambahan atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan 
mengembalikan sebagian atau seluruh uang pemesanan tersebut dalam mata uang Rupiah 
dengan menggunakan cek/transfer atas nama pemesan. Pengembalian uang pemesanan 

saham tersebut dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan, 

yaitu tanggal 28 Juni 2013 dan dapat diambil oleh pemesan atau kuasanya di kantor BAE 

pada hari dan jam kerja (Senin s/d Jumat, 09.00-15.00 WIB). Pengambilan cek sesudah 

tanggal 28 Juni 2013 hanya bisa dilakukan di kantor Perseroan.

Uang pengembalian pemesanan saham hanya bisa diambil oleh pemesan atau kuasanya 

dengan menunjukan Formulir Konfirmasi Penjatahan (FKP), asli KTP/Paspor/KITAS yang 

masih berlaku (bagi perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar (bagi Lembaga/Badan 

Usaha) serta asli Surat Kuasa yang telah ditandatangani di atas meterai Rp6.000 (enam 

ribu Rupiah) dengan menunjukkan asli dan menyerahkan fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang 

masih berlaku dari Pemberi dan Penerima kuasa (bagi yang dikuasakan).

Besarnya bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan tersebut dihitung 

berdasarkan rata-rata tingkat suku bunga deposito satu tahun dari PT Bank Central Asia 

Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk, yang berlaku pada saat pengembalian. Perseroan 

tidak memberikan bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham 

apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang 

pengembalian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI yang melaksanakan haknya melalui 

KSEI pengembalian uang pemesanan akan dilakukan oleh KSEI.

10. PENYERAHAN SAHAM HASIL PELAKSANAAN HMETD DAN PENGKREDITAN 

KE REKENING EFEK

Saham baru hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai 

dengan haknya melalui KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) hari kerja 

setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah 

diterima dengan baik di rekening Perseroan. 

Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat yang 

melaksanakan HMETD sesuai haknya akan mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk 

warkat pada 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh BAE Perseroan dan dana 

pembayaran telah diterima dengan baik (in good fund) oleh Perseroan.

Saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan dapat dibambil dalam bentuk 

SKS atau dapat didistribusikan secara elektronik ke dalam penitipan kolektif KSEI selambat-

lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah proses penjatahan.

11. ALOKASI TERHADAP HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN

Jika saham yang ditawarkan dalam PUT 2013 ini tidak seluruhnya diambil bagian oleh 

pemegang HMETD, maka sisanya akan di alokasikan kepada pemegang saham lainnya 

yang melakukan pemesanan tambahan sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti 

HMETD secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.

Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa saham yang ditawarkan, maka sesuai 

dengan ketentuan dalam Akta Perjanjian Pembelian Sisa Saham, DFCL telah sepakat untuk 
membeli sisa saham tersebut.

INFORMASI TAMBAHAN

Untuk informasi lebih lanjut atau pertanyaan sehubungan dengan Prospektus ini, para 
pemegang saham dipersilahkan menghubungi:

PT Hero Supermarket Tbk

Kantor pusat:
Gedung Hero II, 8th Floor

Jl. Gatot Subroto No. 177A Kav. 64
Jakarta 12870 - Indonesia 

Telepon: (6221) 831 7811; Faksimili: (6221) 831 7734
www.hero.co.id

PT EDI Indonesia

Wisma SMR 10th & 3rd floor

Jl. Yos Sudarso Kav. 89
Jakarta 14350 - Indonesia

Telepon : (021) 650 5829 ext 8230 s/d 8233
Faksimili : (021) 651 5131 atau 650 5987

Group

PEMBERITAHUAN

KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

Dengan ini diberitahukan kepada para Pemegang Saham 
PT Hero Supermarket Tbk (“Perseroan”) bahwa Perseroan 
akan mengadakan Rapat Umum Pemegang Saham  Tahunan 
(“RUPS-T”) dan Rapat Umum Pemegang Saham  Luar Biasa 
(“RUPS-LB”) di Jakarta pada hari Jumat, tanggal 31 Mei 2013.

Panggilan untuk RUPS-T dan RUPS-LB akan diumumkan 
pada tanggal 16 Mei 2013 melalui 2 (dua) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia, salah satunya berperedaran nasional 
sesuai ketentuan pasal 14 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan.

Yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPS-T dan RUPS-LB 
adalah Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 15 Mei 2013 
sampai dengan pukul 16:00 WIB.

Usul-usul dari para Pemegang Saham akan dimasukkan dalam 
acara dan RUPS-T dan RUPS-LB jika memenuhi persyaratan 
dalam Pasal 14 ayat 6 Anggaran Dasar Perseroan dan harus 
sudah diterima oleh Direksi Perseroan sedikitnya 7 (tujuh) hari 
sebelum panggilan RUPS-T dan RUPS-LB tersebut diatas.

Jakarta, 30 April 2013
PT HERO SUPERMARKET Tbk

Direksi 

Perseroan merupakan pengecer terkemuka di Indonesia 

dan mengoperasikan berbagai format dengan merek-

merek yang telah dikenal seperti Hero Supermarket, 

Giant Hypermarket, Giant  Supermarket, Guardian toko 

kesehatan dan kecantikan serta Starmart mini market.
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Nomor Surat 017/DIR/IV/2013

Nama Emiten Hero Supermarket Tbk

Kode Emiten HERO

Lampiran 2

Perihal Penyampaian Bukti Iklan Informasi Penawaran Umum Terbatas

Dengan ini Perseroan / Emiten menyampaikan bukti iklan tentang Informasi Penawaran Umum Terbatas yang telah diiklankan di 

media cetak:

Informasi Nama Media Cetak Tanggal Penerbitan

INFORMASI PENAWARAN UMUM TERBATAS 

TAHUN 2013 ("PUT 2013") KEPADA PARA 

PEMEGANG SAHAM DALAM RANGKA 

PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK 

TERLEBIH DAHULU ("HMETD")

BISNIS INDONESIA 30 Apr 2013

Nama Pengirim Vivien Goh

Jabatan Corporate Secretary

Tanggal dan Jam 30 April 2013 10:05:00

Lampiran
HERO Group - Prospektus Ringkas (30 April 2013).pdf

017 OJK - Bukti Iklan PUT 2013.pdf

Dokumen ini merupakan dokumen resmi Hero Supermarket Tbk yang tidak memerlukan tanda tangan karena dihasilkan secara 

elektronik. Hero Supermarket Tbk bertanggung jawab penuh atas informasi tertera di dalam dokumen ini.
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